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ABSTRAK
Nama : Asri Wahyuni
NIM : 20600114067
Judul :“Efektivitas Model Project Based Learning Melalui Pembuatan
Alat-Alat Optik Sederhana Terhadap Keterampilan Proses
Sains Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan”.
Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui tingkat keterampilan proses
sains peserta didik melalui pembuatan alat-alat optik sederhana sebelum diajar
dengan model project based learning pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Galesong Selatan. 2) Untuk mengetahui tingkat keterampilan proses sains peserta
didik melalui pembuatan alat-alat optik sederhana setelah diajar dengan model
project based learning pada peserta didik kelas VIII SMP Negerei 1 Galesong
Selatan. 3) Untuk mengetahui perbedaan tingkat keterampilan proses sains peserta
didik melalui pembuatan alat-alat optik sederhana setelah diajar dengan model
project based learning pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
Desain Penelitian yang digunakan adalah one group pretest and posttest
design yang menggunakan satu kelas sampel, dengan melakukan tes diawal sebelum
diterapkan model project based learning kemudian melakukan kembali tes setalah
diterapkan model project based learning. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan berjumlah 125 orang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu teknik
pemetaan sampel dengan pertimbangan tertentu dari guru yang berjumlah 20 orang.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes KPS, lembar
observasi, lembar keterlaksanaan model pembelajaran, lembar kerja peserta didik,
penilain proyek, dan Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP).
Hasil penelitian ini 1) Tingkat keterampilan proses sains peserta didik
sebelum diajar dengan model pembelajaran project based learning berada pada
kategori kurang. 2) Tingkat keterampilan proses sains peserta didik setelah diajar
dengan model project based learning berada pada kategori baik. 3) Terdapat
perbedaan tingkat keterampilan proses sains peserta didik setelah diajar dengan
model project based learningdari kategori kurang menjadi kategori baik. Sedangkan
berdasarkan uji t didapatkan nilai thitung adalah 6,81 dan untuk yaitu 2,09 pada
taraf signifikansi = 0,05.
Implikasi penelitian ini adalah: 1) Berbagai bentuk kegiatan belajar yang perlu
dikembangkan dengan menggunakan model yang baru seperti model project based
learning. 2) Model project based learning perlu dijadikan sebagai salah satu model
yang dapat digunakan di SMP Negeri 1 Glaesong Selatan dalam proses belajar
mengajar untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik, kreativitas
peserta didik, kerjasama antara peserta didik, dan keterampilan peserta didik sehingga
peserta didik mampu mengingat pembelajaran lebih tahan lama. 3) Selain di sekolah,
xiii
perlu juga dukungan orang tua dalam menambah semangat belajar peserta didik
begitupun pada fasilitas/sarana dan prasarana dalam sekolah yang perlu diperbaiki.
xiv
ABSTRACT
Name : Asri Wahyuni
Nim : 20600114067
Title :”Effectiveness of Project Based Learning Model Through the
Manufacture of Simple Optical Tools to the Science Process Skills
of Students of Class VIII SMP Negeri 1 Galesong”
This study aims 1) To determine the level skills of the science process of
learning through the manufacture of simple optical tools before being taught with a
model of project based learning in the students of class VIII SMP Negeri 1 Galesong
Selatan. 2) for to know the level skill of science process of learners through the
making of simple optical equipments after being thought by model of project based
learning on VIII class of SMP Negeri 1 Galesong selatan students. 3) For to know the
difference of skill level of the students science process through the making of simple
optical equipments after being taught by model of project based learning in VIII
grade students of SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
Design the research used is one group pretest and posttest design using one
sample class, by performing the last early before applied project based learning model
then doing the test again after applied project based learning model. The population
in this study is all students of class VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan totaling 125
people. The sampling technique is done by purposive sampling that is sample
mapping technique with certain consideration from teacher which amounts to 20
people. The instruments used in this research are PPP test instrument, observation
sheet, learning model instruction sheet, student work sheet, project appraisal, and
learning device design (RPP).
The result of this research 1) level skill of science process of learnes before
being thaught by model of learning project based learning is in less category. 2) level
skill of science process of learnes after being taught by project based learning model
is in good category. 3) there is difference of skill level of science process of learners
after being taught by project learning model from category less become good
category. While based on the test is obtained tcount is 6.81 and for table is 2.09 at the
level of significance a = 0.05.
The implications of this research are: 1) various forms of learning activites
that need to be developed using new models such as project based learning model. 2)
the model of project based learning should be used as one of the models that can be
used in SMP Negeri 1 Galesong Selatan in teaching and learning process to improve
the science process skills of learnes, creativity of learners, cooperation between
learnes, and the skills of learners so that learners are able considering more durable
learning. 3) in addtion to the school, parents need also support in increasing the spirit
xv




A. Latar Belakang Masalah
Keterampilan proses merupakan kemampuan-kemampuan atau keterampilan-
keterampilan mendasar peserta didik seperti kemampuan mengobservasi atau
mengamati, menghitung, mengukur, mengklasifikasi, mencari hubungan
ruang/waktu, membuat hipotesis, merencanakan penelitian atau eksperimen,
mengendalikan variabel, mengiterpretasikan atau menafsirkan, menyususun
kesimpulan sementara, meramalkan, menerapkan, dan mengkomunisasikan
(Suprihatiningrum, 2016:167). Dari berbagai indikator-indikator keterampilan poses
dapat dikatakan bahwa keterampilan proses adalah suatu kesatuan keterampilan ilmu
yang sudah terarah baik dari segi kognitif maupun psikomotor padapeserta didik
berdasarkan dengan indikator-indikator dari keterampilan proses tersebut.
Melatih keterampilan proses merupakan salah satu upaya yang perlu untuk
memperoleh keberhasilan belajar peserta didik yang optimal. Materi pelajaran akan
lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati dan diingat dalam waktu yang relatif lama
bila peserta didik sendiri tidak memperoleh pengalaman langsung dari peristiwa
belajar tersebut melalui pengamatan atau eksperimen (Trianto, 2015:150). Dengan
demikian sangat penting untuk melatih keterampilan proses sains kepada peserta
didik dalam pembelajaran agar memperoleh keberhasilan belajar yang optimal.
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nahl: 125.
 َﻚﱠﺑَر ﱠِنإ ۚ ُﻦَﺴَْﺣأ َﻲِھ ِﻲﺘﱠﻟِﺎﺑ ُْﻢﮭْﻟِدﺎَﺟَو ۖ َِﺔﻨَﺴَﺤْﻟا ِﺔَﻈِﻋْﻮَﻤْﻟاَو ِﺔَﻤْﻜِﺤْﻟِﺎﺑ َﻚﱢﺑَر ِﻞِﯿﺒَﺳ َٰﻰِﻟإ ُعْدا ﱠﻞَﺿ ْﻦَِﻤﺑ َُﻢﻠَْﻋأ َُﻮھ
١٢٥ َﻦﯾَِﺪﺘْﮭُﻤْﻟِﺎﺑ َُﻢﻠَْﻋأ  َُﻮھَو ۖ ِِﮫﻠِﯿﺒَﺳ ْﻦَﻋ
2Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. An-Nahl: 125).
Ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa manusia diperintahkan untuk
menyampaikan ajaran melalui proses pendidikan dengan al-hikmah (kebaikan), yakni
dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik.Melatih keterampilan proses
sains peserta didik harus memeperoleh pengalaman  secara langsung yang dibimbing
oleg guru atau melakukan eksperimen agar membantupeserta didik mengembangkan
pemikirannya, memberi kesempatan untuk menunjukkan kemampuannya,
meningkatkan daya ingatpeserta didik dan dapat membantu peserta didik dalam
mempelajari konsep-konsep sains.
Yumusak (2016) mengemukakan bahwa keterampilan proses sains adalah alat
yang diperlukan untuk menghasilkan dan menggunakan metode ilmiah/sains dan
merupakan kunci dari metode ilmiah/sains. Keterampilan proses sains menurut
Abungudkk (2014) digunakan untuk membantu peserta didik memperoleh
pemahaman materi yang lebih bersifat long term memory sehingga diharapkan
mampu menyelesaikan segala bentuk permasalahan kehidupan sehari-hari terutama
dalam menghadapi persaingan global. Jack (2013) menambahkan bahwa sikap dan
keterampilan intelektual yang dibutuhkan peserta didik untuk meningkatkan
pemahaman konsep dapat dilakukan dengan mengembangkan keterampilan proses
sains sebagai dasar dalam kegiatan.Karamustafaouglu (2011) mengemukakan bahwa
dasar keterampilan proses sains adalah mengamati, mengklasifikasikan, mengukur,
dan memprediksi. Keterampilan tersebut menyediakan keterampilan dasar intelektual
dalam metode ilmiah.
3Tujuan pengajaran keterampilan proses sains adalah untuk meningkatkan
keterampilan berpikir peserta didik, sehingga peserta didik bukan hanya mampu dan
terampil dalam bidang psikomotorik, melainkan juga bukan sekedar ahli menghafal.
Untuk memberikan porsi yang lebih besar pada aspek proses, kepada peserta didik
perlu diberikan keterampilan-keterampilan, anatara lain mengamati, membuat
penggolongan, mengukur, berkomunikasi, menafsir data, melakukan eksperimen, dan
sebagainya secara bertahap sesuai dengan taraf kemampuan berpikir anak dan materi
pelajaran yang sejalan dengan kurikulum yang berlaku (Sumaji, dkk 1998: 147).
Namun kenyataannya, setelah melakukan observasi dan wawancara secara
langsung oleh guru mata pelajaran IPA khususnya fisika SMP Negeri 1 Galesong
Selatan dan beberapa peserta didik di SMP Negeri 1 terdapat beberapa masalah yang
kompleks sehingga keterampilan proses sains peserta didik tidak tercapai secara
optimal. Hasil yang diperoleh setelah observasi adalah keterampilan proses sains
yang dimiliki peserta didik sangat rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya
optimalisasi proses dalam pembelajaran yang melibatkan peran peserta didik secara
langsung peserta didik kurang dalam melakukan percobaan secara mandiri di sekolah
disebabkan karena faktor sarana dan prasarana yang disediakan disekolah sangat
minim, sehingga semua peserta didiktidak dapat terlibat secara langsung dalam
kegiatan merancang dan melakukan percobaan secaramandiri. Pembelajaran yang
berlangsung di SMP Negeri 1 Galesong Selatan menunjukkan peserta didik pasif,
hanya memperhatikan penjelasan guru tidak terjadi interaksi tanya jawab antara guru
dan peserta didik, banyak mencatat materi pelajaran, sedikit mengajukan
4perntanyaan, minim dalam berpendapat, serta jarang dalam merancang atau
melaksanakan percobaan secara mandiri.
Dari berbagai masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran fisika, secara garis besar faktor yang mempengaruhi rendahnya
keterampilan proses sains peserta didikdi SMP Negeri 1 Galesong Selatan karena
kurangnya melibatkan peran peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik
kurang terampil. Akar masalah dari keterampilan proses sains peserta didik yang
rendah disebabkan karena model pembelajaran yang diterapkan belum optimal untuk
melatih keterampilan proses sains peserta didik, sehingga diperlukan model
pembelajaran yang mampu memberdayakan keterampilan proses sains peserta didik.
Istilah pembelajaran berbasis proyek merupakan istilah pembelajaran yang
diterjemahkan dari istilah Bahasa Inggris project ased learning. Menurut Buck
Institute for Education (BIE, 1999), project-based learning adalah model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan
memberi peluang peserta didik bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar mereka
sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya peserta didik bernilai dan
realistik(AL-Tabany, 2014:41)Jadi, project-based learning merupakan pembelajaran
dimana peserta didik dituntut agar inovatif dan kreatif dan merupakan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student centered) dan menempatkan guru hanya
sebagai motivator dan fasilitator, dimana peserta didik diberi peluang bekerja secara
otonom dalam mengkonstruksi belajarnya sehingga dapat meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik.
5Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh
peserta didik dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan
dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang
hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan. Pelaksanaan proyek
dilakukan secara kolaboratif, inovatif, unik, dan berfokus pada pemecahan masalah
yang berhubungan dengan kehidupan peserta didik (Fathurrohman, 2015: 118-119).
Sehinga dapat dikatakan pembelajaran berbasis proyek atauproject based learning
(PjBL)dilakukan untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan khususnya
keterampilan proses sainsantara lain mengamati, membuat penggolongan, mengukur,
berkomunikasi, menafsir data, melakukan eksperimen yang diperoleh dengan cara
membuat karya atau proyek yang terkait dengan materi ajar dan kompetensi yang
diharapkan dimiliki oleh peserta didik.
Yalcin dkk (2009) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa pembelajaran
berbasis proyek memungkinkan untuk meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek memfasilitasi pemahaman peserta didik
dan pembelajaran berbasis proyek memiliki dampak positif pada sikap peserta didik
terhadap fisika.Hal ini menyebabkan pembelajaran berbasis proyekamat diperlukan.
Ergul dan Kargin (2014) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa metode
pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu metode pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik yang telah digunakan di dunia. Ini adalah salah satu metode
dimana peserta didik berkesempatan untuk mengambil bagian dalam lingkungan
belajar, membuat mereka bertanggung jawab dalam pembelajaran, peserta didik dapat
6berkembang, dan mereka memiliki pemahaman dan informasi yang terstruktur.
Metode pembelajaran berbasis proyek memberikan konstribusi terhadap peserta didik
agar lebih sukses bila dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Widyanto (2009:7) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa faktor penting
dalam peningkatan keterampilanproses sains dan pemahaman peserta didik adalah
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan praktikum. Semakin tinggi keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan praktikum semakin tinggipencapaian pemahaman dan
ketrampilan proses sainspeserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMP Negeri 1 Galesong
Selatan,berbagai masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran fisika, secara garis besar faktor yang mempengaruhi rendahnya
keterampilan proses sains peserta didikdi SMP Negeri 1 Galesong Selatan karena
kurangnya melibatkan peran peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik
kurang terampil. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran atau metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru membuat peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran dan kurangnya pengetahuan dasar peserta didik mengenai
keterampilan proses sains antara lain mengajukan pertanyaan, menggolongkan,
melakukan eksperimen, menggunakan alat dan bahan, dan menarik kesimpulan.
Adapun faktor lain yang menyebabakan keterampilan prtoses sains peserta didik
rendah adalah karena alat yang digunakan dalam melakukan pesrcobaan khususnya
mata pelajaran IPA fisika sangat kurang. Dengan demikian guru dituntut agar
terampil dan pandai dalam memilih model pembelajaran sehingga dapat mengatasi
apabila sarana dan prasarana tidak terpenuhi secara optimal.
7Sehingga penulis melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Model
Project Based Learning Melalui Pembuatan Alat-Alat Optik Sederhana
Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 1
Galesong Selatan”.
B. Rumusan Masalah
Rumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Seberapa besar tingkat keterampilan proses sains peserta didik melalui
pembuatan alat-alat optik sederhana sebelum diajar dengan model project
based learning pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong
Selatan?
2. Seberapa besar tingkat keterampilan proses sains peserta didik melalui
pembuatan alat-alat optik sederhana setelah diajar dengan model project
based learning pada peserta didik kelas VIII SMP Negerei 1 Galesong
Selatan?
3. Apakah terdapat perbedaan tingkat keterampilan proses sains peserta didik
melalui pembuatan alat-alat optik sederhana setelah diajar dengan model
project based learning pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong
Selatan?
C. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Keterampilan proses sains
peserta didik setelah diajar dengan model project based learning lebih efektif
8daripada peserta didik sebelum diajar dengan model project based learning melalui





H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata keterampilan proses sains peserta didik
setelah diajar dengan model project based learning pada peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
Ha : Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan proses sains peserta didik
setelah diajar dengan model project based learning pada peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
D. Defenisi Operasioanl dan Ruamg Limgkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Defenisi operasional variabel dimaksudkan agar memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan/teliti pada penelitian. Pengertian
operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
a. Variabel independent (variabel bebas)
Model project based learningatau pembelajaran berbasis proyek merupakan
suatu model pembelajaran yang menghasilkan sebuah proyek dalam proses
pembelajaran dan berpusat pada peserta didik dimana peserta didik terampil dalam
proses pembelajaran sehingga guru hanya sebagai fasilitator bagi peserta didik.
Proyek yang dikerjakan oleh peserta didik berupa alat-alat optik sederhana dan dalam
mengerjakan proyek, peserta didik dapat berkolaborasi dengan 4-5 orang peserta
didik yang dikumpulkan dalam 1 kelompok belajar. Serta peserta didik dituntut agar
inovatif dalam membuat proyek dan dapat melakukan investigasi yang dilaksanakan
9dalam jangka waktu tertentu yang hasilnya kemudian akan dipresentasikan di depan
kelas.
b. Variable dependent (variabel terikat)
Keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta didikdalam menerapkan
metode ilmiah yang meliputi keterampilan, mengajukan pertanyaan, menggolongkan,
melakukan eksperimen, menggunakan alat dan menarik kesimpulan. Pada penelitian
ini, keterampilan proses sains yang dikaitkan adalah materi alat-alat optik dalam
pembuatan alat-alat optik sederhana yaitu lup sederhana dan gasing cakram warna
sederhana.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang
diberikan, yaitu pengaruh pada variabel independent terhadap variabel dependent.
Penelitian ini mencakup tentang pengaruh/efektivitas model project based learning
melalui pembuatan alat-alat optik sederhana yaitu lup dan cakram warna sederhana
terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Objek penelitian adalah peserta
didik kelas VIII C di SMP Negeri 1 Galesong selatan.
E. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelitian Gurses dkk yang berjudul “Determination of Levels of
Use of Basic Process Skills of High School Students” Penelitian ini mengukur
kemampuan dalam menggunakan keterampilan proses sains, yang mencakup
keterampilan dasar seperti observasi, klasifikasi, pengukuran, hubungan ruang-waktu
dan komunikasi, dan juga diklasifikasikan Taksonomi Bloom pada perkembangan
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kognitif yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Hasil dari analisis perbedaan antara tingkat kelas peserta didik, skor dan
urutan masuk ke sekolah menengah atas dan Jenis sekolah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap potensi penggunaan keterampilan proses dasar.
Berdasarkan penelitian Derlinal dan Afriyanti “Efek Penggunaan Model
Pembelajaran Inquiry Training Berbantuan Media Visual dan KreativitasTerhadap
Keterampilan Proses Sains Peserta didik”. Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut.
(1) keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
inquiry training menggunakan media visual lebih baik daripada yang ajar secara
konvensional; (2) keterampilan proses sains peserta didik yang memiliki kreativitas
tinggi lebih baik daripada peserta didik dengan kreativitas rendah; dan (3) terdapat
interaksi antara model pembelajaran inquiry training dan pembelajaran konvensional
dengan kreativitas peserta didik dalam meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik.
Berdasarkan penelitian Rauf dkk dengan judul “Inculcation of Science
Process Skills in a Science Classroom” Studi ini mengungkapkan bahwa proses
belajar mengajar sains yang menggunakan berbagai pendekatan pengajaran dalam
satu pelajaran sains memiliki keunggulan tambahan dalam hal memberi kesempatan
untuk menanamkan keterampilan proses sains. Hal ini juga dapat memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mandiri untuk memperoleh beberapa
keterampilan. Penggunaan berbagai pendekatan pengajaran saling melengkapi satu
sama lain. Oleh karena itu, penggunaan berbagai pendekatan pengajaran dalam
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pelajaran tunggal dapat menciptakan lebih banyak kesempatan untuk menanamkan
dan memperoleh keterampilan proses sains.
Zeidan dan jayosi dalam penelitiannya yang berjudul “Science Process Skills
and Attitudes Toward Science Among Palestinian Secondary School Students” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam keterampilan
proses sains siwa berdasarkan jenis kelamin dan karena tempat  tinggal peserta didik.
Namun, tidak ada yang signifikan anatar perbedaan sikap terhadap sains.
Berdasarkan penelitian Guevara dan Almario yang berjudul “Science Process
Skills Development Through Innovations in Science Teaching”.Penelitian ini
dirancang untuk membandingkan pendekatan inovatif dan kolaboratif dengan
pendekatan tradisional dalam mengajar. Hasil menunjukkan skor yang jauh lebih
tinggi dalam keterampilan proses sains pada pendekatan pembelajaran kolaboratif.
Pengetahuan sains sebelumnya ternyata tidak signifikan dalam kemampuan proses
sains. Keterampilan proses sains peserta didik juga berbeda pada jenis kelamin.
Berdasarkan penelitian kristian yang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Project Based LearningTerhadap Pencapaian Kompetensi Desain
Jaringan Komputer Peserta didik Kelas X Di SMKN 2 Pengasih” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) model pembelajaran project based learninglebih efektif
daripada metode konvensional pada pencapaiankompetensi kognitif desain jaringan
komputer peserta didik, (2) model pembelajaran project based learninglebih efektif
daripada metode konvensional padapencapaian kompetensi afektif desain jaringan
komputer peserta didik, (3) modelpembelajaran project based learninglebih efektif
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daripada metode konvensionalpada pencapaian kompetensi psikomotorik desain
jaringan komputer peserta didik.
Berdasarkan penelitian Hanafiah “Pengaruh Model Problem Based Learning
terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta didik” Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning (PBL)
memiliki pengaruh terhadap keterampilan proses sains (KPS) peserta didik. Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains
peserta didik yang lebih baik terhadap peserta didik yang mendapat pembelajaran
melalui model problem based learning dibandingkan peserta didik yang mendapat
pembelajaran secara konvensial. Data postes kelas eksperimen menunjukkan
peningkatan rerata presentasi nilai keterampilan proses sains
Hasilpenelitian Aydinli dkk “Turkish Elementary School Students’
Performance On Integrated Science Process Skills” menyimpulkan bahwa untuk
meningkatkan pemahaman dan kinerja peserta didik yang rendah dalam keterampilan
proses sains direkomendasikan untuk guru sains yaitu a) peserta didik melakukan
kegiatan praktek didalam kelas dan guru dapat membantu dalam menggunakan dasar
keterampilan proses sains, b) guru harus berkonsentrasi lebih pada kegiatan yang
termasuk keterampilan proses sains dasar bagi para peserta didik,c) guru harus
memberikan peserta didik pekerjaan rumah termasuk aktivitas hands-on dan
mendorong mereka menggunakan dasar keterampilan proses sains.
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi keterampilan proses sains peserta didik adalah metode yang
digunakan atau model pembelajaran yang digunakan di sekolah. Berbagai jenis model
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pembelajaran yang digunakan peneliti terdahulu untuk meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik. Berdasarkan penelitian terdahulu model pembelajaran
yang paling efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains adalah model
pembelajaran yang kolaboratif dan inovatif serta melakukan eksperimen secara nyata.
Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dari segi
model pembelajaran yang digunakan. Dalam penelitian ini model yang digunakan
adalah model pembelajaran project based learning yaitu model pembelajaran yang
mengahsilkan sebuah produk atau karya peserta didik dalam pembelajarn khususnya
dalam pembuatan alat-alat optik sederhana. Diharapkan model pembelajaran project
based learningakan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik dibandingkan model-model pembelajaran yang pernah diterapkan oleh
peneliti-peneliti terdahulu karena model pembelajaran project based learning
menghasilkan karya nyata peserta didik.
F. TujuanPenelitian
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan dengan rumusan masalah adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat keterampilan proses sains peserta didik melalui
pembuatan alat-alat optik sederhana sebelum diajar denganmodel project
based learningpadapeserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
2. Untuk mengetahui tingkat keterampilan proses sains peserta didik melalui
pembuatan alat-alat optik sederhana setelah diajar denganmodel project
based learningpadapeserta didik kelas VIII SMP Negerei 1 Galesong
Selatan.
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3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat keterampilan proses sains peserta didik
melalui pembuatan alat-alat optik sederhana setelah diajar denganmodel
project based learningpadapeserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong
Selatan.
G. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini terdiri dari kegunaan ilmiah dan kegunaan
praktis:
1. Kegunaan Ilmiah
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu
pengetahuan pendidikan tentang penggunaan model pembelajaran project based
learning untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada peserta didik.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peserta didik, memberikan pelajaran yang aktif, inovatis, kreatif, kolaboratif
dan menyenangkan dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan
melaksanakan percobaan mandiri dengan bermakna melalui keterampilan proses
sains dan model project based learning.
b. Bagi guru, sebagai pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yangakan
digunakan dalam memberikan pelajaran dan memberikan informasi bahwa model
project based learning dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan proses sains peserta didik.
c. Bagi Sekolah, sabagai masukan kepada sekolah dalam usaha perbaikan proses




A. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
Istilah pembelajaran berbasis proyek merupakan istilah pembelajaran yang
diterjemahkan dari istilah Bahasa Inggris project based learning. Menurut Buck
Institute for Education (BIE, 1999),project-based learning adalah model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan
memberi peluang peserta didik bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar mereka
sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya peserta didik bernilai dan realistik
(Al-Tabany, 2014: 41).
Depdiknas menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) merupakan pendekatan pembelajaran yang membutuhkansuatu
pembelajaran komprehensif dimana lingkungan belajar peserta didik (kelas) didesain
agar peserta didik dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah autentik termasuk
pendalam materi  suatu materi pelajaran, dan melaksanakan tugas bermakna lainnya.
Pendekatan ini memperkenankan peserta didik untuk bekerja secara mandiri dalam
mengkonstruk (membentuk pembelajarannya, dan mengkulminasikannya dalam
produk nyata (Komalasari, 2010: 70).
Pembelajaran berbasis proyek atau project based learning dilakukan untuk
memperdalam pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dengan cara membuat
karya atau proyek yang terkait dengan materi ajar dan kompetensi yang diharapkan
dimiliki oleh peserta didik. Proyek yang dibuat sebaiknya terkait dengan kebutuhan
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masyarakat, misalnya pompoa air sederhana untuk menolong masyarakat untuk
memperoleh air bersih, pupuk organik dari lingkungan sekitar, model tas dari bahan
limbah plastik rumah tangga, film tentang kerusakan lingkungan, dan sebagainya.
Proyek yang dibuat juga dapat berupa prototypeatau produk sederhana, misalnya:
tulisan untuk koran lokal atau majalah dinding tentang permasalahan lingkungan
(Sani, 2015:226).
1. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP)
Sebagaimana telah diutarakan di atas bahwa sarana pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dalam pembelajaran berbasis proyek menggunakan tugas
proyek sebagai strategi pembelajaran. Para peserta didik bekerja secara nyata dan
kolaboratif dalam memecahkan persoalan didunia nyata yang dapat menghasilkan
solusi berupa produk atau hasil karya secara nyata atau realistis. Menurut Thomas,
pembelajaran berbasis proyek mempunyai beberapa prinsip, yaitu (a) sentralistik
(centrality), (b)pertanyaan/pendorong/penuntun (driving question), (c) investigasi
konstruktif (convestructive investigation), (d) otonomi (autonomy), dan (e) realistis
(realism) (Fathurrohman, 2015:121).
2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek
a. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek
Al-Tabany (2014:52-53), langkah-langkah pembelajaran dalamproject-based
learningsebagaimana yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational
Foundationterdiri dari:
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1) Dimulai dengan pertanyaan yang esensial
Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan
suatu investigasi mendalam. Pertanyaan esensial diajukan untuk memancing
pengetahuan, tanggapan, kritik dan ide peserta didik mengenai tema proyek yang
akan diangkat.
2) Perencanaan aturan mengerjakan proyek
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat
mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan
berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses
untuk membantu penyelesaian proyek.
3) Membuat jadwal aktivitas
Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelsaikan proyek. Jadwal ini disusun untuk mengetahui berapa lama waktu
yang dibutuhkan dalam pengerjaan proyek.
4) Me-monitoring perkembangan proyek peserta didik
Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara
memfasilitasi peserta didik pada setiap proses.
5) Penilaian hasil kerja peserta didik
Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur ketercapaian
standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik,
memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik,
membantu pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.
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6) Evaluasi pengalaman belajar peserta didik
Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi
dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik
diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan
proyek.
3. Keuntungan Pembelajaran Berbasis Proyek
Keuntungan dan keunggulan menggunakan project-based learningadalah: (1)
dapat merombak pola pikirpeserta didik dari yang sempit menjadi yang lebih luas dan
menyeluruh dalam memandang dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan; (2)membina peserta didik menerapkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan terpadu yang diharapkan berguna dalam kehidupan sehari-hari bagi
pesrta didik; (3) sesuai dengan prinsip-prinsip didaktik modern. “prinsip tersebut
dalam pelaksanaanya harus memperhatikan kemampuan individual peserta didik
dalam kelompok, bahan pelajaran tidak terlepas dari kehidupan nyata sehari-hari yang
penuh masalah,  pengembangan kreativitas, aktivitas, dan pengalaman peserta didik
banyak dilakukan, menjadikan teori, praktik, sekolah, dan kehidupan masyarakat
menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan (Al-Tabany, 2014: 45-46).
4. Peran Guru Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek
Setiani dan Priansa (2015:181)selama berlangsungnya proses pembelajaran
berbasis proyek peserta didik akan mendapatkan bimbingan dari guru ataupun
narasumber lain, yang perannya adalah sebagai berikut:
a. Mengajar kelompok dan menciptakan suasana yang nyaman.
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b. Memastikan bahwa sebelum mulai setiap kelompok telah memilki seorang
anggota yang bertugas membaca materi, sementara teman-temannya
mendengarkan, dan seseorang anggota yang bertugas mencatat informasi yang
penting sepanjang jalannya diskusi;
c. Memberikan materi atau informasi pada saat yang tepat, sesuai dengan
perkembangan kelompok;
d. Memastikan bahwa sesi diskusi kelompok diakhiri dengan evaluasi mandiri;
e. Menjaga agar kelompok terus memusatkan perhatian pada pencapaian tujuan;
f. Memonitor jalannya diskusi dan membuat catatan tentang berbagai masalah yang
muncul dalam proses belajar, serta mengajar agar proses belajar terus berlangsug,
agar tidak ada tahapan dalam proses belajar yang dilewati atau diabaikan dan
agar tiap tahapan dilakukan dalam urutan yang tepat;
g. Menjaga motivasi peserta didik dengan mempertahankan unsur tantangan dalam
penyelesaian tugas dan juga mempertahankan untuk mendorong peserta didik
keluar dari kesulitannya.
B. Pendekatan Keterampilan Proses
Suprihatiningrum (2016:167), pengertian keterampilan proses menurut para
ahli sebagai berikut:
1. Samanamengatakan bahwa pendekatan keterampilan proses merupakan cara
memandang peserta didik serta kegiatannya sebagai manusia seutuhnya,
yang diterjemahkan dalam kegiatan pembelajaran yang memperhatikan
perkembangan pengetahuan, nilai hidup serta sikap, perasaan dan
keterampilan sebagai kesatuan, baik sebagai tujuan maupun sekaligus bentuk
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pelatihannya. Akhirnya dari pendekatan tersebut, semua kegiatan belajar dan
hasil tampak dalam bentuk kreativitas.
2. Keterampilan proses merupakan kemampuan-kemampuan atau
keterampilan-keterampilan mendasar peserta didik seperti kemampuan
mengobservasi atau mengamati, menghitung, mengukur, mengklasifikasi,
mencari hubungan ruang/waktu, membuat hipotesis, merencanakan
penelitian atau eksperiemen, mengendalikan variabel, mengiterpretasikan
atau menafsirkan dan menyususun kesimpulan sementara, meramalkan,
menerapkan, mengomunisasikan.
Pengertian keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmu
yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk menegembangkan konsep
yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu
penemuan/klasifikasi. Dengan kata lain keterampilan ini dapat digunakan sebagai
wahana penemuan dan pengembangan konsep/prinsip/teori. Prinsip/teori yang telah
ditemukan atau dikembangkan ini akan memantapkan pemahaman tentang
keterampilan proses tersebut (Trianto, 2015:144).
Keterampilan proses adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang medasar sebagai pengertian kemampuan-
kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan mendasar yang telah dikembangkan
terlatih lama kelamaan akan menjadi suatu keterampilan (Trianto, 2015:144).
Para ilmuwan hanya menumbuhkan dan mengembangkan sampai menguasai
sejumlah kemampuan atau keterampilan fisik dan mental tertentu tanpa menguasai
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semua fakta dan konsep yang terhimpun dalam suatau cabang atau disiplin ilmu.
Menurutnya juga, bahwa penguasaan fakta dan konsep yang terlalu banyak dan
mendalam justru menghambat daya ciptanya untuk menemukan hal-hal baru.
Menurut Suprihatiningrum (2016:167), keterampilan-keterampilan dasar tersebut
merupakan keterampilan dasar dalam berproses ilmiah yang meliputi keterampilan:
a. Mengobservasi atau mengamati;
b. Menghitung, mengukur;
c. Mengklasifikasi;




h. Menginterpretasi atau menafsirkan data;




1. Tujuan Melatihkan Keterampilan Proses dalam IPA
Melatihkan Keterampilan proses merupakan salah satu upaya yang perlu
untuk memperoleh keberhasilan belajar peserta didik yang optimal. Materi pelajaran
akan lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati dan diingat dalam waktu yang relatif
lama bila peserta didik sendiri memperoleh pengalaman langsung dari peristiwa
belajar tersebut melalui pengamatan atau eksperimen. Menurut Trianto (2015: 150)
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tujuan melatihkan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA diharapkan adalah
sebagai berikut:
a. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, karena dalam melatihkan
peserta didik dipacu untuk berpartisipasi secara aktif dan efesien dalam belajar.
b. Menuntaskan hasil belajar peserta didik secara serentak, baik keterampilan
produk, proses, maupun keterampilan kinerjanya.
c. Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat mendefinisikan secara
benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.
d. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian dan fakta yang dipelajarinya
karena dengan latihan keterampilan proses peserta didik sendri yang berusaha
mencari dan menemukan konsep tersebut.
e. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam
kehidupan bermasyarakat.
f. Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di dalam
masyarakat, karena peserta didik telah dilatih keterampilan dan berpikir logis
dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan.
2. Keterampilan Proses Sains
Para ilmuwan berhasil mengembangkan ilmu pengetahuan karena mereka
bekerja secara sistematis, jujur, dan disiplin. Mereka mengembangkan semua
keterampilan yang mereka miliki. Keterampilan itu dinamakan keterampilan proses.
Seseorang yang ingin mempelajari sains diharapkan dapat menggunakan dan melatih
keterampilan proses yang dimilkinya sehingga akan terbentuk suatu sikap ilmiah
dalam menjawab berbagai pertanyaan-pertanyaan di alam (Mutiara dkk, 2008: 5).
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a. Melakukan Observasi
Observasi adalah keterampilan dalam mengamati objek dan fenomena melalui
panca indera, yaitu melihat, menyentuh, mengecap, mendengar, dan membau.
Observasi juga dapat dilakukan dengan menggunakan alat bantu, seperti mikroskop,
termometer, lup, dan neraca. Hasil observasi dapat ditampilkan dalam bentuk gambar,
bagan, tabel, grafik, deskripsi, atau penjelasan (Mutiara dkk, 2008: 5).
Keterampilan ini berhubungan dengan penggunaan seluruh alat indera secara
optimal dan proporsional untuk menggambarkan karakteristik obyek dan hubungan
ruang-waktu atau mengukur karakteristik fisik benda-benda yang diamati.
Pengamatan dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung (misalnya melalui
perhitungan menggunakan fakta-fakta hasil pengamatan). Pengamatan juga dapat
dilakukan dengan alat bantu ataupun tidak sama sekali (Sani, 2016: 64-65).
Pengamatan adalah menggunakan satu alat atau lebih indera-indera
penglihatan, pendengar, pembau, pengecap dan peraba/perasa untuk mengumpulkan
informasi tentang dunia. Misalnya, melihat sebuah papan tulis, mendengar bel
berdering, membau asap, mengecap sebuah jeruk asam dan meraba kain yang halus
semuanya itu merupakan pengamatan. Informasi yang dikumpulkan dari pengamatan
disebut bukti, atau data. Membuat dan mencatat pengmatan merupakan keterampilan
paling dasar dalam sains (Nur, 2011: 1).
Trianto (2015: 144-145) mengemukakan bahwa beberapa perilaku yang
dikerjakan peserta didik pada saat pengamatan antara lain:
1. Penggunaan indera-indera tidak hanya penglihatan;
2. Pengorganisasian objek-objek menurut satu sifat tertentu;
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3. Pengidentifikasian banayk sifat;
4. Melakukan pengamatan kuantitatif;
5. Melakukan pengamatan kualitatif;
b. Menghitung dan mengukur
Pengukuran adalah membandingkan suatu benda atau proses terhadap suatu
standar (Nur, 2011: 35). Pengukuran adalah penemuan ukuran dari suatu objek,
berapakah massa suatu objek, berapa banyak ruang yang ditempati suatu objek. Objek
tersebut dibandingkan dengan suatu pengukuran, misalnya sebuah penjepit kertas,
atau sebuah buku centimeter. Proses ini digunakan untuk melakukan pengmatan
kuantitatif (Trianto, 2012: 146).
Perhitungan merupakan proses dimana orang menggunakan operasi
matematika seperti penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian untuk
memanipulasi angka-angka dan simbol-simbol (Nur, 2014:43).
c. Pengklasifikasian
Dasar keterampilan mengklasifikasi adalah kemampuan mengidentifikasi
adalah kemampuan mengidentifikasi perbedaan dan persamaan antara berbagai objek
yang diamati, jenis keterampilan juga meliputi keterampilan dalam menggolongkan,
membandingkan, mengontraskan, dan mengurutkan (Sani, 2016: 65).
Pengklasifikasian adalah mengorganisasikan benda-benda dan kejadian-
kejadian ke dalam kelompok-kelompok sesuai dengan suatu sistem, atau ide
pengorganisasian. Dalam sains, benda-benda dan proses-proses dapat diklasifikasikan
ke dalam cara-cara berbeda. Para ilmuwan memilih sistem yang paling sesuai dengan
tujuan mereka (Nur, 2011: 15).
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d. Membuat Hipotesis
Hipotesis menyatakan hubungan antara dua variabel atau mengajukan
perkiraan penyebab sesuatu terjadi. Bila prediksi, inferensi dan interpretasi
didasarkan pada data atau pola data dan kecenderungan  dengan metode induktif,
maka hipotesis didasarkan pada pemahaman suatu teori konsep dengan metode
deduktif. Peserta didik perlu belajar menguji hipotesis untuk mengetahui kebenaran
sebuah teori yang dipelajari (Sani, 2016:66).
Hipotesis adalah suatu penjelasan yang mungkin untuk satu perangkat
pengamatan atau jawaban terhadap suatu pertanyaan ilmiah. Hipotesis didasarkan
pada pengamatan seseorang dan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya. Dalam
sains, hipotesis harus dapat diuji. Hal ini berarti bahwa penelitian seharusnya dapat
melaksanakan suatu penyelidikan dan memperoleh bukti yang menunjukkan apakah
hipotesis ditulis dapat menunjukkan cara untuk menguji hipotesis itu (Nur, 2011: 55).
e. Perancangan Suatu Eksperimen
Perancangan eksperimen adalah membuat suatu rencana terorganisasi untuk
menguji suatu hipotesis. Sebuah desain eksperimen umumnya mengikuti suatu pola
tertentu. Pada saat merancang eksperimen sesuai dengan pola, maka kita
menggunakan banyak keterampilan-keterampilan proses sains (Anggereni, 2014: 96).
Keterampilan yang termasuk dalam perancangan suatu eksperimen adalah
keterampilan menentukan alat dan bahan yang diperlukan untuk menguji atau
menyelidiki sesuatu. Untuk dapat menentukan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam suatu eksperimen, maka harus memahami metode atau prosedur eksperimen
yang hendak dilakukan. Prosedur eksperimen harus didasari dengan teori yang
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relevan sehingga peserta didik perlu memahami landasan teori yang terkait dengan
fenomena atau variabel yang akan diselidiki. Perlu diketahui bahwa kemampuan
dalam merancang eksperimen membutuhkan kemampuan kreatif (Sani, 2016: 66).
Apabila dalam lembar kerja peserta didik tidak dicantumkan secara khusus
alat-alat dan bahan yang diperlukan, tetapi tugas yang diberikan guru kepada peserta
didik mengundang peserta didik untuk mencari sendiri alat dan bahan tertentu maka
guru tersebut telah memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
merancang eksperimen atau investigasi. Peserta didik seharusnya belajar dalam
menentukan variabel (variabel bebas dan variabel kontrol) dalam suatu eksperimen,
atau menentukan cara mengolah data yang diperoleh (digambar, dibuatkan
tabel/diagram/grafik, dihitung dan sebagainya). Sebagai bahan untuk menarik
kesimpulan. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan merancang penelitian
dalam pembelajaran fisika (Sani, 2016: 66).
f. Mengidentifikasi Variabel
Mutiara dkk (2008: 7) mengemukakan bahwa variabel adalah sesuatu yang
menjadi pusat atau fokus perhatian, yang memberikan pengaruh dan memilki nilai
sehingga dapat berubah. Variabel merupakan objek penelitian yang dapat
menentukan hasil penelitian. Ada beberapa macam variabel, yaitu:
1. Variabel manipulasi/bebas, yaitu variabel yang sengaja dapat diubah dan
dimanipulasi oleh peneliti. Variabel manipulasi sengaja dibuat bervariasi
oleh peneliti.
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2. Variabel respon/terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel
manipulasi. Ketika variabel manipulasi berubah, variabel respon ikut
berubah.
3. Variabel kontrol/pengendali, yaitu variabel yang berada di luar variabel
manipulasi dan variabel respon. Variabel ini dibuat sama dan terkendali agar
tidak terpengaruh terhadap hasil penelitian.
g. Menafsirkan
Kata menafsirkan berarti menjelaskan arti atau makna dari sesuatu. Pada saat
mempelajari data yang dikumpulkan, Anda sedang mengecak untuk mengetahui
apakah variabel ini mempunyai suatu akibat atau pengaruh. Anda sedang mencari
suatu penjelasan. Apabila ada perbedaan-perbedaan didalam data, variabel yang
sedang diuji itu mungkin memiliki suatu pengaruh. Apabila tidak ada perbedaan
antara kelompok kontrol dan kelompok uji atau kelompok eksperimen, variabel yang
diuji itu jelas tidak memiliki pengaruh (Nur, 2000: 30).
Menafsirkan merupakan kemampuan dalam memberi arti atau
menginterpretasikan suatu gejala-gejala atau kejadian berdasarkan kejadian lainnya.
Dalam memberikan penafsiran hendaknya memilki acuan atau patokan. Acuan
tersebut berdasarkan pengetahuan yang dimilki dan pola yang sudah terjadi
sebelumnya (Mutiara dkk, 2008: 6).
Menafsirkan hasil pengamatan (interpretasi dan inferensi). Interpretasi
keterampilan mencari hasil pengmatan dengan bentuk angka-angka, menghubung-
hubungkan hasil pengamatan, menemukan pola atau keteraturan dari satu segi
pengamatan hingga memperoleh kesimpulan. Sementara itu inferensi adalah
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kesimpulan sementara berdasarkan data hasil observasi. Bahkan sering kali hanya
berupa penjelasan sederhana terhadap hasil observasi (Sani, 2016: 65).
Trianto (2012: 146) mengemukakan bahwa penafsiran data adalah
menjelaskan makna informasi yang telah dikumpulkan. Beberapa perilaku peserta
didik antara lain:
1. Penyusunan data
2. pengenalan pola-pola atau hubungan-hubungan
3. Merumuskan inferensi yang sesuai dengan menggunakan data
4. Pengikhtisaran secara benar
g. Membuat Kesimpulan
Dalam setiap bahasa, kata “kesimpulan” berarti suatu penjelasan atau
interpretasi dari suatu pengamatan atau suatu pernyataan. Dalam sains, “kesimpulan”
umumnya memiliki arti lebih terbatas. Penarikan kesimpulan berarti pembuatan
pernyataan yang mengikhtisarkan apa yang telah dipelajari dari suatu eksperimen
atau pengamatan.Kesimpulan dari eksperimenitu umumnya berkaiatan dengan
hipotesis (Nur, 2011:76).
Keterampilan-keterampilan proses yang telah dipaparkan menjadi kurang
bermakna bagi kegiatan belajar peserta didik, terutama dalam hal penguasaan
konsep,apabila tidak ditunjang dengan keterampilan menarik kesimpulan dari
serangkaian hasil kegiatan eksperimen atau penyelidikan (Sani, 2016:67).
h. Memprediksi
Memprediksi berarti memperkirakan suatu kejadian di masa yang akan datang
berdasarkan pola yang pernah terjadi sebelumnya pada kondisi yang sama
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(Mutiara dkk, 2008: 6). Keterampilan meramalkan atau prediksi mencakup
keterampilan mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan
suatu kecenderungan atau pola data yang sudah ada (Sani, 2016:  65).
Peramalan adalah pengajuan hasil-hasil yang mungkin dihasilkan dari suatu
percobaan. Ramalan-ramalan didasarkan pada pengamatan-pengamatan dan inferensi-
inferensi sebelumnnya. Ramalan merupakan suatu pernyataan tentang pengamatan
apa yang mungkin dijumpai dimasa yang akan datang, sedangkan inferensi berupaya
untuk memberikan alasan tentang mengapa suatu pengamatan terjadi. Beberapa
perilaku peserta didik antara lain:
1. Penggunaan data dan pengamatan yang sesuai;
2. Penafsiran generalisasi tentang pola-pola;
3. Pengujian kebenaran dari ramalan-ramalan yang sesuai.
i. Pengkomunikasian
Trianto (2015: 145-146) mengemukakan bahwa pengkomunikasian adalah
mengatakan apa yang anda ketahui dengan ucapan, kata-kata, tulisan, gambar
demonstrasi atau grafik. Beberapa perilaku yang dikerjakan peserta didik pada saat
melakukan komunikasi antara lain:
1. Pemaparan pengamatan atau dengan menggunakan perbendaharaan kata
yang sesuai;
2. Pengembangan grafik atau gambar untuk menyajikan pengamatan dan
peragaan data;
3. Perencancangan poster atau diagram untuk menyajikan data untuk
meyakinkan orang lain.
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Menginformasikan hasil pengamatan, hasil prediksi, atau hasil eksperimen
kepada orang lain termasuk berkomunikasi. Bentuk komunikasi ini dapat dalam
bentuk lisan, tulisan, grafik, tabel, diagram atau gambar. Jenis komunikasi dapat
berupa paparan sistimatik (laporan) menyeluruh atau informasi parsial dari suatu hasil
kegiatan (Sani, 2016:66).
Komunikasi lisan ilmiah dapat terjadi secara lisan. Para ilmuan sering berbagi
ide secara langsung dengan telepon. Juga akan memiliki kesempatan untuk berbicara
tentang topik-topik sains ketika bekerja dalam kelompok-kelompok kecil atau
melakukan presentasi didepan kelas (Nur, 2011:26).
Komunikasi tertulis kebanyakan komunikasi ilmiah terjadi melalui tulisan
atau tercetak. Penelitian baru hampir selalu dilaporkandalam bentuk tercetak,
umumnya dalam jurnal-jurnal ilmiah. Demikian juga, boleh menuliskan prosedur-
prosedur dan hasil-hasil eksperimen (Nur, 2011:27).
j. Menerapkan Konsep atau Prinsip
Keterampilan ini meliputi keterampilan menggunkan konsep-konsep yang
telah dipahami untuk menjelaskan peristiwa baru, menerapkan konsep yang dikuasai
pada peristiwa baru, atau menerapkan rumus-rumus pada pemecahan soal-soal baru
(Sani, 2016:67).
k. Mengajukan Pertanyaan
Keterampilan bertanya merupakan keterampilan dasar yang harus dimilki
peserta didik sebelum mempelajari suatu masalah lebih lanjut. Setiap berhadapan
dengan suatu masalah, semestinya peserta didik mengajukan pertanyaan dan
bagaimana hal itu dapat terjadi  atau bagaimana cara pemecahannya. Untuk sampai
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pada keterampilan ini, guru harus terlebih dahulu menunjukkan pola berpikir apa,
mengapa dan bagaimana dalam setiap mengupas suatu masalah bersama-sama dengan
peserta didik. Keberanian peserta didik untuk bertanya, harus ditumbuhkan guru
dalam setiap pembelajaran (Sani, 2016:65).
C. Kerangka Pikir
Penerapan model project based learning diharapkan efektif untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik SMP Negeri 1 Galesong
Selatan berdasarkan tinjauan teoritis yang telah diuraikan sebelumnya. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dalam bagan kerangka pikir yang disajikan pada gambar 2.1
berikut ini:
Gambar 2.1: Kerangka pikir
Rendahnya keterampilan proses sains peserta didik
Penerapan model pembelajaranproject based learning
Keterampilan proses sains peserta didik tinggi
Kelebihan Pembelajaran
1. Merangsang keaktifan peserta didik
2. Mendorong pembelajaran interaktif
3. Berfokus pada peserta didik
4. Guru merupakan fasilitator
5. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber
6. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
7. Mendorong pesera didik berpikir lebih kritis
8. Mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan
komunikasi
Pembelajaran berpusat pada guru, kurangnya optimalisasi proses pembelajaran yang
melibatkan peran peserta didik sehingga peserta didik pasif, kurang dalam
merancang dan melaksanakan pesrcobaan secara mandiri
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Keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta didik untuk
menerapkan metode ilmiah antara lain keterampilan, mengajukan pertanyaan,
menggolongkan, melakukan eksperimen, menggunakan alat dan menarik kesimpulan.
Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh
peserta didik dapat berupa alat-alat optik sederhana yaitu lup sederhana dan gasing
cakram warna sederhana dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara
kolaboratif, menghasilkan sebuah proyek, yang hasilnya kemudian akan ditampilkan




A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
eksperimen design, dikatakan rancangan pre-eksperimen design karena rancangan ini
belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Hal ini disebabkan karena masih
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen
atau variabel terikat. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel terikat, bukan
semata-mata dipengaruhi oleh perlakuan eksperimental (variabel bebas) (Maolani dan
Cahyana, 2015: 102).
2. Desain Penelitian
Desain Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pre
test and post test design. Dalam desain ini melakukan satu kali pengukuran diawal
(pre-test) sebelum adanya perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan
pengukuran lagi (post-test). Pada desain ini peneliti melakukan pengukuran awal pada
suatu obyek yang diteliti, kemudian peneliti memberikan perlakuan tertentu. Setelah
itu peneliti melakukan pengukuran dilakuakan pengukuran lagi untuk yang kedua
kalinya (Sarwono, 2006: 86).
Rancangan ini terdiri dari satu kelompok/kelas kemudian diberi suatu
perlakuan eksperimental, kemudian diobservasi kembali setelah perlakuan tersebut
selesai. Dengan demikian, hasil pengukuran dapat diketahui lebih akurat, karena
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dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Hal ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
(Maolani dan Cahyana, 2015: 103).
Keterangan:
X1: Treatment/perlakuan yakni pembelajaran fisika dengan model project based
learning yang diberikan pada kelas yang dijadikan sebagai sampel.
O1:  Hasil pengukuran keterampilan proses sains peserta didik sebelum diajar dengan
model project based learning.
O2 : Hasil pengukuran keterampilan proses sains peserta didik setelah diajar dengan
model project based learning.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Galesong Selatan yang
merupakan salah satu sekolah dari kabupaten Takalar tepatnya dijalan Pendidikan No.
1 Bontomangape Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, dengan jarak ± 2,5 Km
dari jalan poros kecamatan galesong.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif yang merupakan
penelitian yang memusatkan pada gejala penelitian tertentu dan mempunyai
karakteristik tertentu yang bervariasi dalam kehidupan yang dinamakan variabel.
Hakikat penelitian antarvariabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif.
Penelitian kuantitatif berfokus pada variabel, bahkan sebelum penelitian dilakukan
telah ditentukan terlebih dahulu variabel yang akan diteliti (Kuswanti, 2016).
Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen.
Variabel indepen (variabel terikat) pada penelitian ini yaitu model pembelajaran
O1 X O2
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project based learning dan variabel dependen (variabel bebas) pada penelitian ini
yaitu keterampilan proses sains peserta didik.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian
yang akan diteliti. Sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian,
yang menjadi populasi penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 1Galesong Selatan yang terdiri atas6 kelas dengan jumlah peserta didik 125
orang.
Tabel 3.1: Rekapitulasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan
No Kelas Jumlah peserta didik
1 VIII A 22
2 VIII B 20
3 VIII C 21
4 VIII D 21
5 VIII E 20
6 VIII F 21
Jumlah 125
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang
diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Penentuan sampel dilakukan
dengan cara teknik pengambilan sampling purposive yaitu teknik pemetaan sampel
dengan pertimbangan/tujuan tertentu, bukan didasarkan atas strata, kelompok atau
random. Kriteria atau alasan pengambilan sampel pada penelitian ini berdasarkan
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pada arahan guru mata pelajaran IPA di sekolah tersebut. Dari 100% populasi hanya
25% sampel yang diteliti. Pada penelitian ini, sampel yang teliti adalah kelas VIII C
SMP Negeri 1 Galesong Selatan yang berjumlah 20 peserta didik.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini sebagai
berikut:
1. Tes
Tes yang diguanakan pada penelitian ini merupakan tes keterampilan proses
sains yang berisi soal-soal alat-alat optik sederhana yang berdasar pada indikator-
indikator keterampilan proses sains. Pengambilan data pada tes dilakukan dua kali
pengambilan data yakni tes pada pre tes dan tes pada post tes.
2. Observasi
Observasi merupakan pengamatan yang dilakaukan kepada peserta didik yang
akan menghasilkan data pada penelitian. Observasi dilakukan berdasarkan
keterampilan proses sains peserta didik pada saat melakukan percobaan dan membuat
alat sederhana.
3. Penilaian Proyek
Peserta didik akan membuat sebuah proyek yang telah ditentukan oleh peneliti
berupa alat-alat optik sederhana yang dinilai berdasarkan pada, desain, estetika,




Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan proses
sains, lembar kerja peserta didik, lembar observasi, lembar keterlaksanaan model
pembelajaran, penilaian produk, modul praktikum dan validasi instrumen.
1. Tes keterampilan proses sains
Tes keterampilan proses sains merupakan tes yang berisis soal-soal materi
alat-alat optik sederhana berdasarkan pada aspek-aspek keterampilan proses sains.
Tes keterampilan proses terdiri dari 10 butir soal dengan bentuk soal pilihan ganda
dengan empat pilihan a, b c, dan d dimana dari empat pilihan tersebut terdapat satu
jawaban yang benar.
2. Lembar keterlaksaan model pembelajaran
Lembar keterlaksanaan model pembelajaran adalah lembar model
pembelajaran yang mendukung kerterlaksanaan penelitian dengan berdasarkan pada
model pembelajaran yang diterapkan di kelas yaitu model pembelajaran project based
learning dan melihat langkah-langkah pada model tersebut.
3. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Peserta didik
Lembar observasi keterampilan proses sains peserta didik adalah lembar
aktivitas belajar peserta didikyang berisi indikator-indikator keterampilan proses
sains yang berfungsi untuk mengobservasi dan mengukur tingkat keberhasilan atau
ketercapaian aktivitas pada kegiatan belajar di kelas.
4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu yang membantu
dalam kegiatan belajar mengajar dan berupa panduan/petunjuk eksperimen/praktikum
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berdasarkan keterampilan proses sains untuk memaksimalkan pemahaman dalam
melaksanakan percobaan sesuai indikator pencapaian keterampilan proses sains yang
harus ditempuh dan mengembankan keterampilan proses peserta didik.
5. Penilaian Produk
Penilain produk adalah penilaian yang dilakukan dengan mengamati dan
menilai keterampilan-keterampilan peserta didik dalam menghasilkan sebuah produk
dan kualitas dari produk yang dihasilkan peserta didik.
6. Validasi instrumen
Sebelum instrumen penelitian digunakan dikelas maka dilakukan validasi
instrumen. Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan divalidasi
oleh dua orang pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Selain relevansi kevalidan,
ditentukan pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reliabilitas yang dimaksud adalah
nilai yang menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan penentuan instrumen layak
digunakan atau tidak.
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat dengan tepat
mengukur apa yang hendak diukur. Dengan kata lain validitas berkaitan dengan
ketetapan dengan alat ukur. Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang valid
pula atau dapat juga dikatakan bahwa jika data yang dihasilkan dari sebuah instrumen
valid, maka instrumen itu juga valid (Widoyoko, 2012: 142).
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a. Validasi tes keterampilan proses sains Uji Gregory
Tes keterampilan proses sains akan divalidiasi dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.2: Kriteria Kevalidan Instrumen
No Skor Validator Tingkat Kevalidan
1 1 Relevansi rendah (tidak valid)
2 2 Relevansi cukup (kurang valid)
3 3 Relevan (valid)
4 4 Sangat relevan (sangat valid)
Sumber: (Retnawaty, 2015: 40)




A : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberika skor = 1 dan
validator 2 = 1
B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan
validator 2 = 1 atau 2
C : Relevansi lemah-kuat jika validator 1 memberikan skor 1 atau 2 dan
validator 2 = 3 atau 4
D : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor 3 atau 4 dan
validator 2 = 3 atau 4.
Jika indeks kesepakatan tersebut kurang dari 0,4 maka dikatakan validitasnya
rendah, jika diantara 0,4-0,8 dikatakan validitasnya sedang, dan jika lebih dari 0,8
dikatakan tinggi (Retnawati, 2015: 33).
b. Validasi lembar observasi keterampilan proses sains, RPP, dan lembar
keterlaksanaan model pembelajaran
Rancangan Perangkat Pembelajaran, lembar observasi keterampilan proses
sains, lembar kerja peserta didik dan lembar keterlaksanaan model pembelajaran







V : Indeks kesepakatan rater mengenai validasi butir
s : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang
dipakai (s = r-lo, dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah
dalam kategori penyetoran)
n : Banyaknya rater
c : Banyaknya kategori yang dipilih rater
Kriteria tingkat validasi instrumen untuk rumus indeks aiken:
Tabel 3.3: Kriteria Tingkat Kevalidan Instrumen





Untuk kategori tingkat reliabilitas instrumen sebagai berikut:
Tabel 3.4: Kategori Reliabilitas Instrumen
No Rentang Tingkat Reliabilitas
1 < 0,2 Tidak reliable
2 0,2-0,4 Reliabilitas rendah
3 0,4-0,7 Cukup reliable
4 0,7-0,9 Reliabel
5 0,9-1,00 Sangat reliable
(Sumber: Subana & Darajat, 2009: 132)
a. Uji Percent of Agreement
Menurut Borich reliabilitas dapat diketahui dengan menggunakan rumus:
PA=
|A-B||A+B| X100%
(Yulianto dan Wiyatmo, 2016:14)
Keterengan:
PA : Percentage of agreement
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A : total skor ahli yang lebih tinggi
B : total skor ahli yang lebih rendah
Menurut Borich (1994), jika koefesien reliabilitas instrumen yang diperolah




Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum dimulai penelitian yang
meliputi:
a. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian, untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti.
b. Menyusun proposal penelitian.
c. Melakukan seminar proposal
d. Membuat surat izin penelitian ke sekolah.
e. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), LKPD, dan instrumen penelitian.
f. Melakukan analisis butir soal untuk tes keterampilan proses sains.
g. Meminta validator untuk memvalidasi perangkat pembelajaran.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Dimulai dengan pertanyaan yang esensial: Mengambil topik yang sesuai dengan
realitas dunia nyata dan dimulai dengan suatu investigasi mendalam untuk
memancing ide peserta didik mengenai proyek yang akan diangkat.
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b. Penentuan proyek: Peserta didik menentukan proyek berdasarkan tugas proyek
yang ditentukan dan diberikan oleh guru. Proyek yang dikerjakan secara
berkelompok.
c. Perancangan langkag-langkah penyelesaian proyek: Peserta didik merancang
langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek dari awal sampai akhir beserta
pengelolaannya.
d. Penyusuna jadwal pelaksanaan proyek: Peserta didik dibawah pendampingan
guru melakukan penjadwalan berapa lama proyek itu harus diselesaikan tahap
demi tahap.
e. Penyelesaianproyek dengan fasilitasi dan monitoring guru: Pengimplementasian
rancangan proyek yang telah dibuat.
f. Publikasi hasil proyek: Hasil proyek dalam bentuk produk dipublikasikan kepada
peserta didik yang lain.
g. Evaluasi proses dan hasil proyek: Guru dan peserta didik pada akhir proses
pembelajaran melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Pada
tahap evaluasi, peserta didik diberi kesempatanmengemukakan pengalamannya
selama menyelesaikan tugas proyek.
H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang adalah teknik analisis
data deskriptif dan analisis data inferensial.
1. Analisis Deskriktif
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pre dan tes data posttes,
dimana analisis deskriktif digunakan untuk memberikan gambaran tentang perolehan
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nilai rata-rata keterampilan proses sains yang diperoleh peserta didik, skor rata-rata
(mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum
tentang perbandingan tingkat keterampilan proses sains peserta didik dalam
menentukan keterampilan proses sains diajar dengan model project based learning
dengan langkah-langkah sebagai berikut:





(Kariadinata dan Abdurahman, 2012: 65)
Keterangan:
: Rata-rata
n : Banyaknya data∑Xi : Jumlah seluruh data
c. Standar deviasi (Sd)
Standar deviasi atau simpangan baku adalah nilai yang menunjukkan







S : Standar deviasi
: Mean (rata-rata)








Sd : Standar deviasi
e. Kategorisasi keterampilan proses sains dengan penentuan interval sebagai
berikut:
Tabel 3.5: Kategorisasi Keterampilan Proses Sains
Rumus Klasifikasi
X >Xi+1,8 ×sbi Sangat baik
Xi+ 0,6 ×sbi < X ≤ Xi+1,8 × sbi Baik
Xi- 0,6 × sbi < X ≤ Xi + 0,6 × sbi Cukup
Xi-1,8 × sbi < X ≤ Xi- 0,6 × sbi Kurang
X ≤Xi-1,8 × sbi Sangat Kurang
(Widoyoko, 2012: 123)
Keterangan:
Xi (Rerata ideal) : ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal).
Sb1 (Simpangan baku ideal) : 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal).
X : Skor empiris.
f. Diagram
2. Analisis Inferensial
Analisis yang dipakai dalam pembuktian hipotesis adalah uji asumsi dasar dan
uji hipotesis.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut:
Dhitung=maksimun|FO X -SN (X)|
(Purwanto, 2011a: 163-164)
Keterangan:
D : Nilai D hitung
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FO X : Distribusi kumulatif teoritis
SN (X) : Distribusi kumulatif observasi
Kriteria pengujian:
Datadinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung<Dtabel pada taraf siginifikan
α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan program
aplikasi IBM SPSS versi 20 for windows dengan analisis kolmogorov-smirnov pada
taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
1. Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2. Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan cara yang dilakukan untuk membuktikan hipotesis




Atau dituliskan sebagai berikut:
Keterangan:
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata keterampilan proses sains peserta didik
setelah diajar dengan model project based learning pada peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
Ha : Terdapat perbedaanrata-rata keterampilan proses sains peserta didik setelah
diajar dengan model project based learning pada peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
1. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)
Dk = n-1,   Dengan α = 0,05
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2. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05
ttabel = t (1-α)(dk)
3. Menghitung nilai korelasi
r =
n(∑XY) – (∑X)(∑Y)
[n(∑X2)- ∑X 2][n(∑Y2) -(∑Y)2]
(Siregar, 2013a: 236)
4. Menentukan nilai thitung:
Paired sampel t tets digunakan untuk melihat perbedaan tingkat keterampilan




t : Nilai t yang dihitungX : Nilai rata-rata pre-testY : Nilai rata-rata post-testS : Standar deviasi pre-testS : Standar deviasi post-test
n1 : Jumlah anggota sampel pre-test
n2 : Jumlah anggota sampel post-tes
5. Penarikan Kesimpulan
Jika diperoleh nilai th> tt maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Sebaliknya, jika nilai th< tt maka H0 diterima.
jika nilai - tt≤ th≤ tt maka H0 diterima dan Ha ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-eksperimen. Desain penelitan
yang digunakan adalah one group pre test and post test design, dimana desain
penelitian hanya menggunakan satu kelas sampel yaitukelas VIII C SMP Negeri 1
Galesong Selatan dan dilakukan hanya satu kali perlakuan. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang
didasarkan pada kriteria tertentu. Sampel pada penelitian ini sebanyak 20 peserta
didikkelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
Dalam penelitian ini perlakuan yang digunakan pada peserta didik kelas VIII
C SMP Negeri 1 Galesong Selatan  adalah dengan menggunakan model pembelajaran
project based learning. Data dari keterampilan proses sains peserta didik kelas VIII C
SMP Negeri 1 Galesong Selatan diperoleh dengan memberikan tes sebelum dan tes
setelah perlakuan dengan jumlah butir soal sebanyak 10 nomor. Adapun hasil
perolehan nilai keterampilan proses sains fisika sebelum dan sesudah menggunakan
model project based learning pada kelas kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan
sebagai berikut:
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6 15 0,375 37,50 %
2 27 20 Mengklasifikasikan
9














15 33 0,825 82,50 %
5 9 20 MenarikKesimpulan 11 11 0.55 55 %


















15 30 0,75 75 %
2 34 20 Mengklasifikasikan
17














17 36 0,90 90 %
5 10 20 MenarikKesimpulan 11 11 0.55 55 %
1. Analisis Validasi
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu instrumen tes
keterampilan proses sains fisika, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar
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obesrvasi peserta didik berdasarkan indikator keterampilan proses sains yang diamati,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), modul praktikum, lembar keterlaksanaan model
pembelajaran dan lembar penilaian proyek. Validasi instrumen dilakukan oleh dua
orang pakar yaitu:
Tabel 4.3: Nama Validator Instrumen Penelitian
No Nama Jabatan
1 A. Ferawati Djaffar, S.Si., M.Pd
Dosen Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar
2 A. Jusriana, S.Si., M.Pd.
Dosen Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar
Dari hasil analisis validasi instrumen oleh dua pakar ahli diperoleh bahwa
instrumen yang digunakan yaitu:
Tabel 4.4: Instrumen Penelitian
Instrumen Sebelum Revisi Setelah Revisi
Pre Tes Keterampilan
Proses Sains Fisika







Ada beberapa soal yang
terlalu panjang
Aturan penulisan
Soal yang telah dibuat









Ada beberapa soal tidak
sesui indikator KPS
Soal sesui indikator KPS











Berdasarkan hasil analisis tes keterampilan proses sains fisika dengan uji
gregori diperoleh nilai reliabilitas sebesar 1,00. Dimana nilai rhitung> 0,75 sehingga
dapat dinyatakan bahwa instrument tersebut reliabel. Hasil analisis instrumen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan rumus indeks aiken
diperoleh nilai 0,78 dan nilai reliabilitas sebesar 0,98 sehingga dikatakan instrumen
tersebut valid dan reliabel. Hasil analisis lembar obesrvasi peserta didik berdasarkan
indikator keterampilan proses sains yang diamati, dengan menggunakan rumus indeks
aiken diperoleh nilai 0,81 dan nilai reliabilitas sebesar 0,97 sehingga dikatakan
instrumen tersebut valid dan reliabel. Hasil analisis Lembar Kerja Peserta Dididk
(LKPD), dengan menggunakan rumus indeks aiken diperoleh nilai 0,81 dan nilai
reliabilitas sebesar 0,98 sehingga dikatakan instrument tersebut valid dan reliabel.
Hasil analisis lembar keterlaksanaan model pembelajaran menggunakan rumus indeks
aiken diperoleh nilai 0,81 dan nilai reliabilitas sebesar 0,98 sehingga dikatakan
instrument tersebut valid dan reliabel. Begitupula pada modul praktikum dan lembar
penilaian proyek.
2. Analisis Deskriptif
Data yang diolah pada analisis deskriptif adalah data pretest dan  posttest pada
kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong selatan. Data pretest diperoleh dengan
memberikan tes awal kepada peserta didik sebelum dikenakan perlakuan dam data
posttest diperoleh setelah kelas tersebut dilakukan sebuah perlakuan dengan
menggunakan model project based learning. Distribusi frekuensi pretes dan posttes
keterampilan proses sains fisika kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan dapat
dilihat pada tabel 4.5:
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Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi Pretes dan Postes Keterampilan Proses Sains
Pre-test Post-test
Xi F xi F
80 2 100 5
70 5 90 4
60 2 80 4
50 3 70 2
40 4 60 1
30 4 50 3
40 1
Analisis deskriptif berisi tentang gambaran perolehan rata-rata keterampilan
proses sains sebelum dan sesudah menggunakan model project based learning,
standar devias, varians dan kategorisasi perolehan nilai peserta didik. Untuk
mengetahui perbandingan tingkat keterampilan proses sains fisika setelah diajar
menggunakan model project based learning. Adapun hasil analisis deskriptif
keterampilan proses sains kelas VIII  C SMP Negeri1 Galesong selatan:
Tabel 4.6: Statistik Deskriptif  Keterampilan Proses Sains Fisika Peserta Didik
KelasVIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan Sebelum dan Setelah
Diberikan Perlakuan.
Statistik Deskriptif Pretest Postest
Jumlah sampel 20 20
Skor maksimum 80 100
Skor minimum 30 40
Rata-rata 53 78,50
Standar deviasi 17,50 19,54
Varians 306,31 381,48
Koefisien Variasi 33,02% 24,89%
Adapun analisis deskriptif berdasarkan dengan  program IBM  SPSS versi 20
for Windows, sebagai berikut:
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Tabel 4.7:Statistik Deskriptif Keterampilan Proses Sains Fisika Peserta DidikKelas













Dari hasil analisis deskriptif yang dihitung secara manual dengan jumlah
sampel sebanyak 20 orang. Pada saat sebelum diterpakan perlakuan diperoleh skor
maksimum keterampilan proses sains peserta didik adalah 80dan skor minimumnya
adalah 30 dengan perolehan nilai rata-rata peserta didik 53 dan standar deviasi 17,50
dengan nilai varians sebesar 306,31sehingga diperoleh kofisein variansi sebesar
33,02%. Sedangkan  pada saat setelah perlaukan diperoleh skor maksimum
keterampilan proses sains peserta didik adalah 100 dan skor minimumnya adalah 40
dengan perolehan nilai rata-rata peserta didik 78,50 dan standar deviasi 19,54 dengan
nilai varians sebesar 381,84 sehingga diperoleh kofisein variansi sebesar 24,98%.
Data tersebut dapat dilihatpada table 4.6 dan 4.7.
Berdasarkan hasil analisis dengan program IBM  SPSS versi 20 for windows
dimana hasil yang diperoleh sama dengan analisis deskriptif yang dihitung secara
manual baik itu sebelum maupun setelah perlakuan pada kelas eksperimen. Dari hasil
analisis keduanya dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pembelajaran setelah
diterapkannya model pembelajaran project based learning.
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Kategori perolehan skor keterampilan proses sains fisika pada kelas VIII C
SMP Negeri 1 Galesong selatan pada kelas eksperimen, sebelum dan setelah
diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8:Kategorisasi Perolehan Skor Keterampilan Proses Sains Fisika Peserta
Didik Sebelum diberikan perlakuan
Data distribusi frekuensi perolehan skor keterampilan proses sains fisika kelas
eksperimen sebelum diberikan perlakuan dengan model project based learningdapat
digambarkan dengan histogram:
Gambar 4.1 : Histogram Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas VIII C SMP
Negeri 1 Glaesong Selatan Sebelum Diajar Menggunakan Model
Project Based Learning
Berdasarkan  tabel 4.8 dapat dilihat bahwa peserta didik memperoleh
persentase 0 pada klasifikasi sangat baik dan 35%  dengan klasifikasi baik dengan
Nilai Frekuensi nilai Presentase Klasifikasi
X > 80 - 0 Sangat Baik
60 < X ≤ 80 7 35% Baik
40 < X ≤ 60 5 25% Cukup
20 < X ≤ 40 8 40% Kurang
X ≤ 20 - 0 Sangat Kurang
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frekuensi nilai 7. Pada klasifikasi cukup memperoleh persentase sebesar 25% dengan
frekuensi nilai 5 dan klasifikasi kurang memperoleh persentase 40% dengan frekuensi
8 sedangkan klasifikasi sangat kurang dengan persentase 0.
Untuk tabel distribusi kategorisasi setelah perlakuan menggunakan model
project based learningperolehan skor keterampilan proses sains fisika peserta didik
setelah diberikan perlakuan:
Tabel 4.9: Distribusi Kategorisasi Setelah Perlakuan Menggunakan Model Project
Based Learning
Nilai Frekuensi nilai Presentase Klasifikasi
X > 80 9 45% Sangat Baik
60 < X ≤ 80 6 30% Baik
40 < X ≤ 60 4 20% Cukup
20 < X ≤ 40 1 5% Kurang
X ≤ 20 - 0 Sangat Kurang
Data distribusi frekuensi skor keterampilan proses sains fisika kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan dapat digambarkan dengan histogram
sebagai berikut:
Gamabr 4.2:Histogram Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas VIII C SMP
Negeri 1 Glaesong Selatan Setelah Diajar Menggunakan Model Project
Based Learning
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Berdasarkan  tabel 4.9 dapat dilihat bahwa peserta didik memperoleh
persentase 45% pada klasifikasi sangat baikdengan frekuensi nilai 9.Pada klasifikasi
baik sebanyak 30% dengan frekuensi nilai 6. Pada klasifikasi cukup memperoleh
persentase sebesar 20% dengan frekuensi nilai 4 dan klasifikasi kurang memperoleh
persentase 5% dengan frekuensi 1 sedangkan klasifikasi sangat kurang dengan
persentase 0.
Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9 dapat dilihat bahwa setelah menggunakan
perlakukan model project based learningpeserta didik memperoleh persentasi 45%
pada kategori sangat baik sedangkan sebelum menggunakan perlakuan peserta didik
memperoleh 0% pada kategori sangat baik. Dari data tersebut menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan keterampilan proses sains peserta didik setelah diterapkan
perlakuan menggunakan model pembelajaran project based learning. Adapun
persentasi perbedaannya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.10:Presentasi Perbedaan Tingkat Keterampilan Proses Sains Peserta
DidikKelas VIII C Sebelum dan Setelah Perlakuan
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa sebelum menggunakan
perlakukan model project based learning peserta didik untuk rentang nilai X > 80
memiliki nilai frekuensi yaitu 0, untuk rentang 60 < X ≤ 80 memiliki frekuensi 7,
untuk rentang 40 < X ≤ 60 memiliki frekuensi 5 yang merupakan frekuensi yang
No. Nilai Pretest Posttest KategoriF (%) F (%)
1 X > 80 - 0 9 45 Sangat Baik
2 60 < X ≤ 80 7 35 6 30 Baik
3 40 < X ≤ 60 5 25 4 20 Cukup
4 20 < X ≤ 40 8 40 1 5 Kurang
5 X ≤ 20 - 0 - 0 Sangat Kurang
Jumlah 20 100% 20 100 %
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paling sedikit. Untuk rentang nilai 20 X 40 memiliki frekuensi 8 yang merupan
frekuensi terbanyak. Pada rentang X 20dengan frekuensi 0.Sedangkan setelah
diberikan perlakuan model project based learningpeserta didik untuk frekuensi
terbanyak berada pada rentang X 80 yaitu dengan frekuensi 9, untuk rentang 60
X 80 memiliki frekuensi 6, untuk rentang 40 X 60 memiliki frekuensi 4 dan
untuk frekuensi terkecil berada pada rentang 40 X 60 sebanyak 1. Sehingga dari
tabel distribusi tersebut dapat digambarkan grafik perbedaan keterampilan proses
sains sebelum dan setelah perlakuan.
Gambar 4.3: Grafik Kategori Keterampilan Proses Sains Fisika Peserta DidikSebelum
dan Setelah Perlakuan
Berdasarkan dari grafik di atas maka dapat ditunjukkan bahwa terjadi










































dengan model project based learning. Hal ini ditunjukkan bahwa sebelum diberikan
perlakuan rata-rata keterampilan proses sains fisika peserta didik berada pada
kategori kurang dan setelah diberikan perlakuan rata-rata keterampilan proses sains
fisika peserta didik mengalami peningkatan ke kategori sangat baik.
3. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data yang
diteliti atau data yang diperoleh dari responden berdistribusi normal atau tidak. Untuk
mengetahui data pretes dan posttest pada kelas eksperimen berdistribusi normal maka
dilakukan dua cara pada uji normalitas yaitu dilakukan secara manual dan
menggunakan program SPSS versi 20 for windows, dengan menggunakan metode
kolmogorov-smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05 untuk data yang sama yaitu
sebanyak 20 orang dari kelas eksperimen. Untuk hasil uji normalitas secara manual
sebagai berikut:




Pre Test 0,1865 0,294
Post Test 0,1779
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai pretest untuk Dhitung sebesar 0,1865 dan
untuk nilai posttest Dhitung sebesar 0,1779, kedua nilai Dhitung tersebut lebih kecil dari
pada Dtabel. Nilai  Dtabel sebesar 0,294.Sehingga skor perolehan untuk pretest dan skor
perolehan untuk posttest sama-sama berdistribusi normal. Hasil ini sejalan dengan
hasil yang diperolah melalui hasil SPSS versi 20 for windowsdapat dilihat pada tabel
4.12:
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Tabel 4.12:Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains Fisika Menggunakan Program









Posttest .181 20 .086
Berdasarkan  tabel 4.12 untuk perolehan data pretest sebelum diberikan
perlakuan dan postest setelah diberikan perlakuan dengan menggunkan model
pembelajaran project based learning terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari
nilai signifikan untuk pretest dengan menggunkan metode kolmogorov–
smirnovdiperoleh nilai signifikan sebesar 0,073 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, dan untuk postest
diperoleh nilai signifikan untuk metode kolmogorov–smirnovsebesar 0,086 lebih
besar dari 0,05 (sig.>0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi
normal.
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data hasil tes keterampilan proses
sains dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot untuk pretest dan postest pada
kelas eksperimen. Digram QQ Plot terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut
berdistribusi normal. Begitu pula halnya pada detrend QQ plot yang menunjukkan
plot-plot tersebar merata baik di atas maupun di bawah garis horizontal, maka dapat
disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil analisis data normalitas dapat dilihat
seperti gambar 4.4.
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Pretes                             Postest
Gambar 4.4:Normal QQ Plot Untuk Pretest dan Postest
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan
setelah diberikan perlakuan dengan model project based learning.Uji hipotesis yang
digunakan adalah uji paired sampel t testpada taraf ∝ = 0,05. Diperoleh uji hipotesis
pada penelitian ini sebagai berikut:
Jika diperoleh nilai -th<-tt atau th> tt maka H0 ditolak dan Ha diterima .
Sebaliknya, jika nilai - tt≤ th≤ tt maka H0 diterima dan Ha ditolak.
1. Pihak kiri (-th<-tt)
tHitung TTabel
-6,81 -2,09




Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa H0 ditolak karena -th<-tt atau
th> tt dan Ha diterima. Artinya terdapat peningkatan nilai rata-rata keterampilan
proses sains peserta didik setelah diajar dengan model project based learningpada
peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan. Adapun hasil ujihipotesis
dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:



















-25.50000 16.69384 3.73286 -33.31296 -17.68704 -6.831 19 .000
Berdasarkan hasil SPSS pada tabel 4.13 diatas, dapat ditunjukkan bahwa
nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar sig (2-tailed) = 0,000. Nilai sig. tersebut
lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan
Ha diterima. Dengan kata lain terdapat perbedaan tingkat keterampilan proses sains
peserta didik setelah diajar dengan model project based learning pada peserta didik
kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
B. Pembahasan
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan peserta didik dalam
melakukan kerja ilmiah. Pada keterampilan proses sains ada beberapa indikator
keterampilan, tetapi pada penelitian ini keterampilan proses sains yang diamati adalah
keterampilan mengajukan pertanyaan, merencanakan percobaan, menggunakan alat
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dan bahan, mengklasifikasikan, dan menarik kesimpulan. Adapun perbedaan tingkat
pada setiap indikator keterampilan proses sains sebelum dan sesudah perlaukan:
Gambar 4.5:Grafik Perbedaan Tingkat Keterampilan Proses Sains Peserta Didik
Kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan Sebelum dan Sessudah
Perlakuan
Dari grafik 4.5 menunjukkan bahwa dari hasil tes yang dikerjakan oleh peserta
didik terdapat perbedaan tingkat keterampilan proses sains sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran project based learning. Keterampilan proses sains
mengajukan pertanyaan merupakan keterampilan yang sangat kurang yang dimiliki
oleh peserta didik dan keterampilan menggolongkan. Ini menandakan bahwa rasa

















berbasis proyek keterampilan mengajukan pertanyaan peserta didik meningkat 2 kali
lipat dapat di lihat pada grafik batang 1 dan 2.
Pada keterampilan menggolongkan pada grafik batang 3 dan 4 yang
merupakan salah satu keterampilan yang paling kurang dimiliki oleh peserta didik
kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan, ini disebabkan karena peserta didik
masih kesulitan dalam mebedakan pengelompokan alat-alat optik berdasarkan pada
kategori/kriteria tertentu. Pada keterampilan menggunakan alat dan bahan pada grafik
batang 8 dan 9 baik sebelum maupun sesudah perlakuan peserta didik tetap
memperoleh nilai yang tinggi tetapi pada keterampilan menarik kesimpulan pada
grafik batang 10 tidak terdapat perbedaan tingkata keterampilan proses sains.
1. Keterampilan Proses Sains Fisika Peserta Didik Sebelum Diajar dengan
Model Pembelajaran Project Based Learning Pada Kelas VIII C SMP
Negeri 1 Galesong Selatan
Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data sebelum diterapkan model
project based learning. Pengambilan data awal (pretest) berupa soal pilihan ganda
yang terdiri dari 10 butir soal dimana setiap soal berdasar pada indikator-indikator
keterampilan proses sains yang diamati. Sebelum peserta didik diberi tes terlebih
dahulu dilakukan perkenalan, maksud dan tujuan kepada peserta didik agar peserta
didik lebih fokus kedepan dan menyimak penyampaian dari peneliti. Setelah peserta
didik mengetahui maksud dan tujuan dari peneliti kemudian peneliti membagikan tes
keterampilan proses sains. Peserta didik menyelesaikan soal sebanyak 10 nomor
dalam waktu 40 menit.
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Darites keterampilan proses sains fisika sebelum diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaranproject based learningpada kelas VIII C SMP
Negeri 1 Galesong Selatan yang berjumlah 20 orang. Nilai maksimum yang diperoleh
pada kelas tersebut adalah 80 dan nilai minimum adalah 30. Adapun kategori sebelum
diajar dengan model pembelajaran project based learningterdiri dari sangat baik,
baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Kategori yang diperoleh peserta didik
kebanyakan mendapatkan kategori kurang dengan perolehan nilai 20 < X ≤ 40
dengan jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai tersebut sebanyak 8 orang
sehingga didapatkanpersentasedari keseluruhan peserta didik yaitu 13,33%.
Sedangkan untuk kategori yang paling sedikit yaitu kategori cukup dengan rentang 40< X ≤ 60 dengan jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai tersebut sebanyak 5
orang.Pada gambar 4.5 grafik menunjukkan perbedaan perolehan persentasi sebelum
diajar dan setelah diajar dengan model project based learning.
Pada gambar 4.5 dan perolehan nilai pretest pada tabel 4.5 perbedaan tingkat
keterampilan proses sains pada setiap indikator adalah sebagai berikut:
a. Mengajukan pertanyaan
Pada soal mengajukan pertanyaan terdiri dari 2 nomor yang akan dijawab oleh
20 orang peserta didik yaitu pada nomor 1 dan 4, yang menjawab benar pada soal
nomor 1 hanya 9 orang dari 20 peserta didik dan yang menjawab soal nomor 4 hanya
6 orang. Dari 2 soal keterampilan mengajukanpertanyaan rata-rata peserta didik
hanya mampu menjawab 1 soal benar dan selebihnya menjawab salah. Sehingga
diperoleh persentasenya hanya 38%. Dari persentase perolehan tersebut sangat jauh
dari kata cukup. Maka dapat dikatakan bahwa keterampilan proses sains dalam
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mengajukan pertanyaan peserta didik sangat kurang dibanding keterampilan yang lain
pada kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan. Hal ini disebabkan karena peserta
didik belum paham mengenai keterampilan mengajukan pertanyaan dan rasa ingin
tahu yang kurang.
b. Merencanakan Percobaan
Pada soal merencanakan percobaan terdiri dari 3 nomor yang akan dijawab
oleh 20 orang peserta didik yaitu pada nomor 3, 5 dan 6, yang menjawab benar pada
soal nomor 3 hanya 10 orang, yang menjawab benar pada soal nomor 5 hanya 12
orangdan yang menjawab benar pada soal nomor 6 hanya 8 orang dari 20 peserta
didik. Dari 3 soal keterampilan merencanakan percobaan rata-rata peserta didik hanya
mampu menjawab 1 atau 2 soal benar dan selebihnya menjawab salah. Sehingga
diperoleh persentasenya hanya 50%. Dari persentase perolehan tersebut sangat jauh
dari kata cukup. Maka dapat dikatakan bahwa keterampilan proses sains dalam
merencankan percobaan peserta didik kurang pada kelas VIII C SMP Negeri 1
Galesong Selatan. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak terlalu aktif pada saat
melaksanakan percobaan yang menyebabkan peserta didik tidak mampu menjawab
soal dengan benar.
Kriteria yang harus dicapai oleh peserta didik sehingga dikatakan
keterampilan merencanakan percobaan sangat baik adalah pada saat peserta didik
mampumengetahui dan menentukan semua alat dan bahan yang digunakan dan
mengetahui semua langkah-langkah pembuatan alat-alat optik sederhana secara
berturut-turut.
c. Menggunakan alat dan bahan
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Pada soal menggunakan alat dan bahan yang terdiri dari 2 nomor yang akan
dijawab oleh 20 orang peserta didik yaitu pada nomor 8 dan 10, yang menjawab
benar pada soal nomor 8 sebanyak 18 orang dari 20 peserta didik dan yang menjawab
benar pada soal nomor 10 sebanyak 15 orang. Dari 2 soal keterampilan menggunakan
alat dan bahan rata-rata peserta didik hanya mampu menjawab 2 soal benar. Sehingga
diperoleh persentasenya sebesar 82,50 %. Dari persentase perolehan tersebut peserta
didik sangat baik dalam keterampilan menggunakan alat dan bahan. Maka dapat
dikatakan bahwa keterampilan proses sains dalam menggunakan alat dan bahan
peserta didik sudah bagus pada kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
Kriteria yang harus dicapai oleh peserta didik sehingga dikatakan
keterampilan menggunakan alat dan bahan peserta didik sangat baik yaitu peserta
didik harus mengetahui semua fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam membuat
alat-alat optik sederhana.
d. Mengklasifikasikan
Pada soal mengklasifikasikan yang terdiri dari 2 nomor yang akan dijawab
oleh 20 orang peserta didik yaitu pada nomor 2 dan 7, yang menjawab benar pada
soal nomor 2 sebanyak 9 orang dari 20 peserta didik dan yang menjawab  benar pada
soal nomor 7 sebanyak 8 orang. Dari 2 soal keterampilan mengklasifikasikan rata-rata
peserta didik hanya mampu menjawab 1 soal benar. Sehingga diperoleh
persentasenya sebesar 43%. Dari persentase perolehan tersebut peserta didik sangat
kurang dalam keterampilan mengklasifikasikan. Maka dapat dikatakan bahwa
keterampilan proses sains dalam mengklasifikasokan peserta didik sangat kurang
pada kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan. Hal ini disebabkan karena peserta
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didik belum paham untuk mengelompokkan alat-alat optik berdasarkan
karakteristiknya masing-masing.
Ada 4 kriteria yang harus dicapai oleh peserta didik sehingga dikatakan
keterampilan mengelompokkan sangat baik adalah dapat mengelompokkan
karakteristik alat optik lup sebagai contoh pembiasan cahaya, sebagai kaca pembesar,
dapat mengelompokkan karakteristik cakram warna sebagai contoh penguraian
cahaya dan perbedaan setiap alat yang digunakan.
e. Menarik Kesimpulan
Pada soal menarik kesimpulan yang terdiri dari 1 nomor yang akan dijawab
oleh 20 orang peserta didik yaitu pada nomor 9, yang menjawab benar pada soal
nomor 9 sebanyak 11 orang dari 20 peserta didik. Sehingga diperoleh persentasenya
sebesar 55%. Dari persentase perolehan tersebut peserta didik kurang dalam
keterampilan menarik kesimpulan masih kurang pada kelas VIII C SMP Negeri 1
Galesong Selatan.
Ada 4 kriteria sehingga dikatakan keterampilan menarik kesimpulan peserta
didik dapat tercapai dengan sangat baik yaitu kesimpulan dibuat berdasarkan bukti-
bukti dari hasil pengamatan, dihubungkan dengan konsep materi pembuatan alat
optik secara umum, dibuat berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, dan
menggunakan bahasa sesuai dengan EYD.
Dari hasil keterampilan proses sains fisika sebelum diajar dengan model
pembelajaran project based learningdata yang dimiliki terlebih dahulu harus diuji
apakah data tersebut merupakan data yang berdistribusi normal melalui metode
kolmograf. berdasarkan perhitungan atau secara manual diperoleh nilai
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Dhitung=0,1865 danDtabel= 0,294. Jika Dhitung < Dtabel maka dapat disimpulkan bahwa
data yang berasal dari populasi berdistribusi normal pada taraf signifikansi = 0,05.
Dilihat dari data ini dapat disimpulkan bahwa peroleahan nilai peserta didik
melalui tes keterampilan proses sains fisika pada pokok bahasan alat-alat optik
sebelum diberikan perlakuan sangat kurang pada tiap-tiap indikator yang diamati.
Nilai rata-rata yang didapatkan yaitu 53 yang membuat nilai rata-rata ini masih jauh
nilai dari KKM yaitu dengan nilai kkm 65, hal ini membuat masih kurangnya peserta
didik dalam melaksanakan kerja ilmiah atau keterampilan dalam proses sains.
Begitupala pada analisis setiap indikator tes keterampilan proses sains yang diperoleh
peserta didik masih sangat kurang yang ditunjukkan pada persentase yang diperoleh
tiap indikator.
2. Keterampilan Proses Sains fisika Peserta Didik Setelah Diajar dengan
Model Pembelajaran Project Based Learning Pada Kelas VIII C SMP
Negeri 1 Galesong Selatan
Model project based learning merupakan model pembelajaran yang
diharapkan mampu meningkatan keterampilan proses sains SMP Negeri 1 Galesong
selatan khususnya di kelas VIII C. Dimana model pembelajaran ini menuntut peserta
didik untuk membuat sebuah hasil karya yaitu sebuah proyek. Proyek yang akan
dihasilkan oleh peserta didik berupa alat-alat optik sederhana.
Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan model project based
learningadalah pertama peneliti memusatkan perhatian kepada peserta didik agar
lebih fokus terhadap materi pembelajaran, kedua peneliti memberitahukan peserta
didik tentang model pembelajaran yang digunakan, ketiga peneliti membagi peserta
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didik menjadi 4 kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anggota
kelompok, keempat peneliti menjelaskan sedikit tentang materi alat-alat optik
kemudian memberikan tugas proyek kepada peserta didik berupa alat optik lup
sederhana dan cakram warna sederhana, dalam proses pembuatan tersebut peneliti
membimbing peserta didik sekaligus mengamati keterampilan proses sains peserta
didik berdasarkan lembar observasi yang telah disediakan peneliti, kelima proyek
yang telah dibuat oleh peserta didik kemudian dipamerkan kepada tiap-tiap
kelompok.
Setelah diajar dengan menggunakan model project based learningada
beberapa penilaian yang dilakukan diantaranya, penilaian keterampilan proses sains
peserta didik dengan menggunakan tespilihan ganda, lembar observasi keterampilan
proses sains, dan penilaian produk alat optik lup sederhana dan cakram warna
sederhana.
a. Lembar observasi peserta didik









Pada lembar observasi peserta didik ada 5 indikator keterampilan proses sains
yang diamati terhadap peserta didik diantaranya mengajukan pertanyaan,
merencankan percobaan, menggunakan alat dan bahan, mengklasifikasikan dan
menarik kesimpulan. Pada setiap indikator terdiri dari 4 kriteria, keterampilan
tersebut dapat dikategorikan sangat baik apabila memenuhi 4 kriteria pada indikator
keterampilan poses sains. Adapun 4 kriteria dari setiap indikator keterampilan proses
sains adalah sebagai berikut:
1. Mengajukan Pertanyaan
Melalui pengamatan langsung/observasi peserta didik mengalami peningkatan
keterampilan mengajukan pertanyaan karena peserta didik mampu memenuhi 4
kriteria dari keterampilan mengaajukan pertanyaan.Adapun kriteria sehingga
dikatakan keterampilan mengajuka pertanyaan peserta didik tercapai adalah rumusan
masalah yang dibuat sesuai dengan judul dan tujuan percobaan, dinyatakan dalam
bentuk tanya, disertai dengan tanda tanya diakhir kalimat dan menggunakan bahasa
yang sesuai dengan EYD.
2. Merencanakan Percobaan
Melalui pengamatan langsung/observasi peserta didik mengalami peningkatan
keterampilan merencanakan percobaan karena peserta didik mampu memenuhi 4
kriteria dari keterampilan merencanakan percobaan.Kriteria yang harus dicapai oleh
peserta didik sehingga dikatakan keterampilan merencanakan percobaan sangat baik
adalah pada saat peserta didik mampu mengetahui dan menentukan semua alat dan
bahan yang digunakan dan mengetahui semua langkah-langkah pembuatan alat-alat
optik sederhana secara berturut-turut.
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3. Menggunakan Alat dan Bahan
Melalui pengamatan langsung/observasi peserta didik mengalami peningkatan
keterampilan menggunakan alat dan bahan karena peserta didik mampu memenuhi 4
kriteria dari keterampilan menggunakan alat dan bahan. Kriteria yang harus dicapai
oleh peserta didik sehingga dikatakan keterampilan menggunakan alat dan bahan
peserta didik sangat baik yaitu peserta didik harus mengetahui semua fungsi alat dan
bahan yang digunakan dalam membuat alat-alat optik sederhana.
4. Mengelompokkan
Melalui pengamatan langsung/observasi peserta didik mengalami peningkatan
keterampilan mengelompokkan karena peserta didik mampu memenuhi 4 kriteria dari
keterampilan mengelompokkan. Kriteria yang harus dicapai oleh peserta didik
sehingga dikatakan keterampilan mengelompokkan sangat baik adalah dapat
mengelompokkan karakteristik alat optik lup sebagai contoh pembiasan cahaya,
sebagai kaca pembesar, dapat mengelompokkan karakteristik cakram warna sebagai
contoh penguraian cahaya dan perbedaan setiap alat yang digunakan.
5. Menarik Kesimpulan
Melalui pengamatan langsung/observasi peserta didik mengalami peningkatan
keterampilan menarik kesimpulan karena peserta didik mampu memenuhi 4 kriteria
dari keterampilan menarik kesimpulan. Kriteria yang harus dicapai oleh peserta didik
sehingga dikatakan keterampilan menarik kesimpulan peserta didik dapat tercapai
dengan sangat baik yaitu kesimpulan dibuat berdasarkan bukti-bukti dari hasil
pengamatan, dihubungkan dengan konsep materi pembuatan alat optik secara umum,
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dibuat berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, dan menggunakan bahasa
sesuai dengan EYD.
Adapun persentasi dalam lembar observasi sebagai berikut:
Gambar 4.7: Grafik Perolehan Nilai Keterampilan Proses Sains Fisika
BerdasarakanaLembar Observasi
Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik memperoleh nilai 84-
100 sebanyak 18 orang sehinggadapat dikatakan kategori sangat baik, dan pada 2
orang peserta didik memperoleh nilai 77-80 dengan kategori baik. Berdasarkan
observasi yang dilakukan terjadi peningkatan keterampilan proses sains pada tiap-tiap
indikator keterampilan proses sains sebelum dilakukan perlakuan dengan
menggunakan model project based learning.
b. Penilaian proyek
Pada penilaian proyek terdapat 4 aspek yang diamati pada produk yang dibuat
oleh peserta didik yaitu desain, teknis, estetika dan fungsi pada setiap aspek memiliki
4 kriteria/kategori yang apabila dipenuhi maka dapat diakatakan produk yang dibuat
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cakram warna sederhana dengana rata-rata perolehan produk yang didapat oleh
peserta didik yaitu 97. Dari nilai rata-rata tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
peserta didik terampil dalam membuat proyek yang diberikan oleh peneliti dengan
kategori 90% sangat baik dan 10% baik. Maka terjadi peningkatan keterampilan
proses sains setelah menggunakan model project based learningdengan membuat
sebuah proyek berupa alat optik lup sederhana dan cakram warna sederhana.
c. Tes keterampilan proses sains fisika
Darites keterampilan proses sains fisika setelah diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaranproject based learningpada pokok bahasan alat-
alat optik kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan peserta didik yang berjumlah 20
orang pada kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan. Nilai maksimum yang
diperoleh pada kelas tersebut adalah 100 dan nilai minimum adalah 40, serta perolehan
nilai rata-rata adalah 78,50, dengan standar deviasi 19,54.  Pada tabel 4.6 juga
diperoleh nilai varians untuk posttests sebesar 381,84 dengan koefesien variasi
24,89%. Adapun kategori sebelum diajar dengan model pembelajaran project based
learning terdiri dari sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Kategori
yang diperoleh peserta didik kebanyakan mendapatkan kategori sangat baik dengan
perolehan nilai X > 80 dengan jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai tersebut
sebanyak 9 orang sehingga didapatkan  persentase dari keseluruhan peserta didik
yaitu 45% Sedangkan untuk kategori yang paling sedikit yaitu kategori kurang
dengan rentang 20 < X ≤ 40dengan jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai
tersebut sebanyak 1 orang sehingga didapatkan  persentasi dari keseluruhan peserta
didik yaitu 5%.
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Pada gambar 4.5 dapat dilihat perolehan nilai pretest dan pada tabel 4.6 dapat
dilihat perbedaan tingkat keterampilan proses sains pada setiap indikator adalah
sebagai berikut:
1. Mengajukan pertanyaan
Pada soal mengajukan pertanyaan terdiri dari 2 nomor yang akan dijawab oleh
20 orang peserta didik yaitu pada nomor 1 dan 2, yang menjawab benar pada soal
nomor 1 sebanyak 15 orang dari 20 peserta didik dan yang menjawab soal nomor 2
sebanyak 15 orang. Dari 2 soal keterampilan mengajukan pertanyaan rata-rata peserta
didik mampu menjawab 2 soal benar dan selebihnya menjawab salah. Sehingga
diperoleh persentasenya sebesar 75%. Dari persentase perolehan tersebut dapat
dikatakan baik. Maka dapat dikatakan bahwa keterampilan proses sains dalam
mengajukan pertanyaan peserta didik sudah meningkat dibanding dengan
keterampilan peserta didik sebelum menggunakan model project based learningpada
kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan. Hal ini menandakan bahwa dengan
menggunakan model project based learning peserta didik sudah paham mengenai
keterampilan mengajukan pertanyaan dan rasa ingin tahu yang sudah meningkat.
2. Merencanakan Percobaan
Pada soal merencanakan percobaan terdiri dari 3 nomor yang akan dijawab
oleh 20 orang peserta didik yaitu pada nomor 5, 6 dan 7, yang menjawab benar pada
soal nomor 5 sebanyak 16 orang, yang menjawab benar pada soal nomor 6 sebanyak
17 orangdan yang menjawab benar pada soal nomor 7 sebanyak 15 orang dari 20
peserta didik. Dari 3 soal keterampilan merencanakan percobaan rata-rata peserta
didikmampu menjawab 3 atau 2 soal benar dan selebihnya menjawab salah. Sehingga
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diperoleh persentasenya sebesar 80%. Dari persentase perolehan tersebut dapat
dikatakan sangat baik. Maka dapat dikatakan bahwa keterampilan proses sains dalam
merencankan percobaan peserta pada kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan
sudah meningkat dibanding dengan keterampilan peserta didik sebelum
menggunakan model project based learning. Hal ini menandakan bahwa dengan
menggunakan model project based learning peserta didik sudah paham dan sudah
aktif pada saat melaksanakan percobaan yang menyebabkan peserta didik mampu
menjawab soal dengan benar.
Kriteria-kriteria yang harus dicapai oleh peserta didik sehingga dikatakan
keterampilan merencanakan percobaan peserta didik sangat baik yaitu dapat
menentukan alat dan bahan peserta didik harus mengetahui semua alat dan bahan
yang digunakan dan peserta didik harus mengetahui semua langkah-langkah
pembuatan alat-alat optik sederhana secara berturut-turut.
3. Menggunakan alat dan bahan
Pada soal menggunakan alat dan bahan yang terdiri dari 2 nomor yang akan
dijawab oleh 20 orang peserta didik yaitu pada nomor 8 dan 9, yang menjawab benar
pada soal nomor 8 sebanyak 19 orang dari 20 peserta didik dan yang menjawab
benar pada soal nomor 9 sebanyak 17 orang. Dari 2 soal keterampilan menggunakan
alat dan bahan rata-rata peserta didik hanya mampu menjawab 2 soal benar. Sehingga
diperoleh persentasenya sebesar 90%. Dari persentase perolehan tersebut peserta
didik sangat baik dalam keterampilan menggunakan alat dan bahan. Maka dapat
dikatakan bahwa keterampilan proses sains dalam menggunakan alat dan bahan
peserta didik sudah bagus pada kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
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Kriteria-kriteria yang harus dicapai oleh peserta didik sehingga dikatakan
keterampilan menggunakan alat dan bahan peserta didik sangat baik yaitu peserta
didik harus mengetahui semua fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam membuat
alat-alat optik sederhana.
4. Mengklasifikasikan
Pada soal mengklasifikasikan yang terdiri dari 2 nomor yang akan dijawab
oleh 20 orang peserta didik yaitu pada nomor 3 dan 4, yang menjawab benar pada
soal nomor 3 sebanyak 17 orang dari 20 peserta didik dan yang menjawab  benar
pada soal nomor 4 sebanyak 15 orang. Dari 2 soal keterampilan mengklasifikasikan
rata-rata peserta didik hanya mampu menjawab 2 soal benar dan selebihnya
menjawab salah. Sehingga diperoleh persentasenya sebesar 80%. Dari persentase
perolehan tersebut peserta didik dapat dikatakan sangat baik dalam keterampilan
mengklasifikasikan. Maka dapat dikatakan bahwa keterampilan proses sains dalam
mengklasifikasikan pesertapada kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan sudah
meningkat dibanding dengan keterampilan peserta didik sebelum menggunakan
model project based learning. Hal ini menandakan bahwa dengan menggunakan
model project based learning peserta didik sudah paham dalam mengelompokkan
alat-alat optik berdasarkan karakteristiknya masing-masing.
Ada 4 kriteria sehingga dikatakan keterampilan mengklasifikasi peserta didik
tercapai yaitu peserta didik dapat mengelompokkan karakteristik alat optik lup
sebagai contoh pembiasan cahaya, sebagai kaca pembesar, dapat mengelompokkan




Pada soal menarik kesimpulan yang terdiri dari 1 nomor yang akan dijawab
oleh 20 orang peserta didik yaitu pada nomor 10, yang menjawab benar pada soal
nomor 10 sebanyak 11 orang dari 20 peserta didik. Sehingga diperoleh persentasenya
sebesar 55%. Dari persentase perolehan tersebut peserta didik masih kurang dalam
keterampilan menarik kesimpulan pada kelas VIII C SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
Ada 4 kriteria sehingga dikatakan keterampilan menarik kesimpulan peserta
didik tercapai yaitukesimpulan dibuat berdasarkan bukti-bukti dari hasil pengamatan,
dihubungkan dengan konsep materi pembuatan alat optic secara umum, dibuat
berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, dan menggunakan bahasa sesuai
dengan EYD.
Dari hasil keterampilan proses sains fisika setelah diajar dengan model
pembelajaran project based learningdata yang dimiliki terlebih dahulu harus diuji
apakah data tersebut merupakan data yang berdistribusi normal melalui metode
kolmograv. berdasarkan perhitungan atau secara manual diperoleh nilai
Dhitung=0,1779 danDtabel= 0,294. Jika Dhitung < Dtabel, maka dapat disimpulkan bahwa
data yang berasal dari populasi berdistribusi normal pada taraf signifikansi = 0,05.
Dilihat dari data ini dapat disimpulkan bahwa peroleahan nilai peserta didik
melalui tes keterampilan proses sains fisika maupun berdasarkan observasi terhadap
peserta didik pada pokok bahasan alat-alat optik setelah diberikan perlakuan terdapat
peningkatan keterampilan proses sains setalah menggunakan model project based
learning berdasarkan nilai rata-rata yang didapatkan setiap indikator keterampilan
proses sains dan nilai rata-rata keseluruhan peserta didik yaitu 78,50  yang
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menandakan nilai rata-rata ini sudah meningkat dibanding sebelumnya yaitu nilai
rata-rata pretest 53. Jadi dapat disimpulkan bahwa setelah peserta didik menggunakan
model project based learningketerampilan proses sains peserta didik meningkat hal
ini disebabkan karena model project based learningmenutut peserta didik untuk aktif,
kreatif dan inovatif dalam melakukan kerja ilmiah selama membuat proyek alat optik
lup dan cakram warna sederhana.
3. Perbedaan tingkat Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Setelah
Diajar denganModel Project Based Learning Pada Peserta Didik Kelas
VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan
Adapun perbedaan persentase keterampilan proses sains tiap indikator
sebelum dan setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran project based
learningpada kelas VIIC SMP Negeri 1 Galesong Selatan dapat dilihat pada gambar:
Gambar 4.8:Perbandingan Keterampilan Proses Sains Sebelum dan Setelah Diajar
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning
38%
75,00%
Perbandingan Persentase Keterampilan Proses
Sains






Persentase Perolehan Skor Post Test
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Berdasarkan gambar 4.8 grafik perbandingan persentase keterampilan proses
sains peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan model project based
learningterdapat perbedaan tingkat keterampilan proses sains pada masing-masing
indikator. Pada keterampilan mengajukan pertanyaan pada saat sebelum dilakukakan
perlakuan memperoleh persentase 38% dan setelah perlakuan memperoleh persentase
75% sehingga terjadi peningkatan 37%. Pada keterampilan mengklasifikasi pada saat
sebelum dilakukakan perlakuan memperoleh persentase 43% dan setelah perlakuan
memperoleh persentase 80% sehingga terjadi peningkatan 37%. Pada keterampilan
merencanakan percobaan pada saat sebelum dilakukakan perlakuan memperoleh
persentase 50% dan setelah perlakuan memperoleh persentase 80% sehingga terjadi
peningkatan 30%. Pada keterampilan menggunakan alat dan bahan pada saat sebelum
dilakukakan perlakuan memperoleh persentase 82,50% dan setelah perlakuan
memperoleh persentase 90% sehingga terjadi peningkatan 7,5%. Pada keterampilan
menarik kesimpulan pada saat sebelum dilakukakan perlakuan memperoleh
persentase 50% dan setelah perlakuan memperoleh persentase 50% sehingga tidak
terjadi peningkatan atau tidak terdapat perbedaan tingakat keterampilan proses sains
pada aspek meanrik kesimpulan.
Dari grafik perbandingan persentase keterampilan proses sains peserta didik
sebelum dan setelah diajar dengan model project based learning dapat dilihat bahwa
indikator keterampilan proses sains yang paling tinggi adalah keterampilan
menggunakan alat dan bahan dengan perolehan persentase 90%. Hal ini disebabkan
karena peserta didik lebih aktif dan bekerja sama (kolaboratif) dalam pembuatan alat-
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alat optik sederhana sehingga secara keselurahn peserta didik dapat menggunakan
alat dan bahan yang disediakan secara tepat.
Sedangkan dari grafik perbandingan persentase keterampilan proses sains
peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan model project based learning dapat
dilihat bahwa indikator keterampilan proses sains yang paling rendah adalah
keterampilan menarik kesimpulan dengan perolehan persentase 55%. Hal ini
disebabkan karena peserta didik secara keseluruhan kurang paham dalam membuat
kesimpulan dengan cara menghubungkan dengan konsep materi pembuatan alat-alat
optik sederhana secara umum. Hanya 45% peserta didik yang paham dalam membuat
kesimpulan dengan cara menghubungkan dengan konsep secara umum.
Dari hasil persentase perbedaan tingkat keterampilan proses sains dapat dilihat
bahwa rata-rata aspek keterampilan proses sains mengalami peningkatan setelah
diterapkan model project based learning. Sehingga dapatdikatakan bahwa
keterampilan proses sains  peserta didik setelah diajar dengan model project based
learning lebih efektif daripada  peserta didik sebelum diajar dengan model project
based learning melalui pembuatan alat-alat optik sederhana kelas VIII SMP Negeri 1
Galesong Selatan.
Berdasarkan peroleh hasil uji t dengan paired sampel t test yaitu th= -6,831
dan tt= -2.09 ini berarti bahwa H0 ditolak karena -th<-tt atau th> tt dan Ha diterima.
Artinya terdapat peningkatan nilai rata-rata keterampilan proses sains peserta didik
setelah diajar dengan model project based learningpada peserta didik kelas VIII C





Adapun kesimpulan dari hasil hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah
yaitu:
1. Tingkat keterampilan proses sains fisika sebelum diajar dengan model
pembelajaran project based learningberada pada kategori kurang, karena
perolehan nilai rata-rata yang diperoleh dibawah 40 padapokok bahasan alat-
alat optikdi kelas VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
2. Tingkat keterampilan proses sains fisika setelah diajar dengan model
pembelajaran project based learningberada pada kategori baik, karena
perolehan nilai rata-rata yang diperoleh diatas 60 dengan perolehan nilai
rata-rata peserta didik 78,5 padapokok bahasan alat-alat optikdi kelas VIII
SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
3. Terdapat perbedaan tingkat keterampilan proses sains fisika setelah diajar
dengan model pembelajaran project based learningdari kategori kurang
menjadi kategori baik padapokok bahasan alat-alat di kelas VIIISMP Negeri
1 Galesong Selatan. Diperoleh uji t hitung lebih besar (-th< tt atauth> tt) yaitu t
hitung -6,831 dan ttabel 2,09.
81
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang diajukan oleh
peneliti sebagai berikut:
a. Untuk sekolah khususnya guru mata pelajaran fisika hendaknya
menggunakan model pembelejaran project based learning dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas karena model pembelajaran ini sangat membantu
guru meningkatkan keterampilan proses sains fisika peserta didik.
b. Perlu dilakukan penelitian serupa yang membandingkan tingkatan
keterampilan proses sains fisika peserta didik berdasarkan level kelas dan
berdasarkan kriteria sekolah yang lain.
c. Model pembelajaran yangdigunakan dalam penelitian ini hanya
membandingkan tingkat keterampilan proses sains fisika berdasarkan model
pembelajaran yang berbeda, sebaiknya model pembelajarana ini dapat
dibandingkan dengan model pembelajaran yang berbeda yang belum pernah
digunakan di sekolah tempat penelitian.
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DATA HASIL PEROLEHAN NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS
A.1. Perolehan Nilai Pretest Keterampilan Proses Sains
A.2. Perolehan Nilai Posttes Keterampilan Proses Sains
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A.1 Perolehan Nilai Keterampilan Proses Sains
DATA HASIL PEROLEHAN NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS
FISIKA KELAS VIII SMP NEGERI 1 GALESONG SELATAN
PRE TEST
No Nama Pre Test
HasilAspek KPS A B C D E
No Soal 1 4 2 7 3 5 6 8 10 9
1 Agus  - -  -   70
2 Fardianto - - - -  -   50
3 Fitra Ramadhani  -  - 80
4 Haerana - - - - -  -   40
5 Hardiyanti - - - -  - -  -  30
6 Ikra  - - - - -  - 40
7 Ilyas  -  -  -  70
8 Januar Wijaya B - -  - - - -   40
9 Muh. Asri  -  -  - 70
10 Muha. Farid W. - - - -  - - - 30
11 Muh. Sakti P  -  - - -  - 50
12 Muh. Ayub D. - -  - -   60
13 Muh. Rendi  -  -  - - 60
14 Muh. Ridwan
- - - - -  -  - 30
15 Nelly Citra K. -  -  -   70
16 Nur Aisyah  -  -   80
17 Nura Asyah S - - - - - -  - 30
18 Nurhikmah  - - -   70
19 Risma - - -  -  -  50
20 Sulastri Ekawati - - - -  X  - 40
Jumlah 9 6 9 8 10 12 8 18 15 11 1060
Rata-rata 0,375 0,43 0,50 0,825 0,55 53Persentase 37,5 % 43% 50% 82,50 55%
Keterangan aspek keterampilan proses sains:
A = Mengajukan Pertanyaan
B = Mengelompokkan/mengklasifikasikan
C = Merencanakan percobaan
D = Menggunakan alat dan bahan
E = Menarik Kesimpulan
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A.1 Perolehan Nilai Keterampilan Proses Sains
DATA HASIL PEROLEHAN NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS
FISIKA KELAS VIII SMP NEGERI 1 GALESONG SELATAN
POST TEST
No Nama Post Test
HasilAspek KPS A B C D E
No Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Agus    -       90
2 Fardianto -          90
3 Fitra Ramadhani           100
4 Haerana     -      90
5 Hardiyanti  -     -   - 70
6 Ikra      -    - 80
7 Ilyas  -     -    80
8 Januar Wijaya B       -   - 80
9 Muh. Asri           100
10 Muha. Farid W.   - -       80
11 Muh. Sakti P     - - - - - - 40
12 Muh. Ayub D.          - 90
13 Muh. Rendi - -  -  -    - 50
14 Muh. Ridwan
- - -  -  -    50
15 Nelly Citra K.           100
16 Nur Aisyah           100
17 Nura Asyah S - -  -     - - 50
18 Nurhikmah           100
19 Risma -  - -      - 60
20 Sulastri Ekawati     -    - - 70
Jumlah 15 15 17 15 16 17 15 19 17 11 1570
Rata-rata 0,75 0,80 0,80 0,90 0,55 78,50Persentase 75 % 80% 80% 90% 55%
Keterangan aspek keterampilan proses sains:
A = Mengajukan Pertanyaan
B = Mengelompokkan/mengklasifikasikan
C = Merencanakan percobaan
D = Menggunakan alat dan bahan
E = Menarik Kesimpulan
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LAMPIRAN B
ANALISIS DESKRIPTIF KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA
B.1. Analisis Deskriptif Nilai Pretest Keterampilan Proses Sains
B.2. Analisis Deskriptif Nilai Posttest Keterampilan Proses Sains
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B.1 Analisis Deskritif Pre Test
ANALISIS DESKRIPTIF NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA
KELAS VIII SMP NEGERI 1 GALESONG SELATAN
PRE TEST
A. Analisis Manual
1. Membuat tabel dalam bentuk data tunggal
Nilai Maksimum :80
Nilai Minimum : 30
N : 20










No Xi fI fI.Xi Xi-X Xi-X 2 fi Xi-X 2
1 80 2 160 27 729 1458
2 70 5 350 17 289 1445
3 60 2 120 7 49 98
4 50 3 150 -3 9 27
5 40 4 160 -13 169 676
6 30 4 120 -23 529 2116
Jumlah 330 20 1060 12 1774 5820
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B.1 Analisis Deskritif Pre Test
3. Standar Deviasi ( )
Sd=


































B.1 Analisis Deskritif Pre Test













Kategorisasi keterampilan proses sains dengan penentuan interval sebagai
berikut:
Rumus Klasifikasi
X >Xi+1,8 × sbi Sangat baik
Xi + 0,6 ×sbi < X ≤ Xi+1,8 × sbi Baik
Xi- 0,6 × sbi < X ≤ Xi + 0,6 × sbi Cukup
Xi-1,8 × sbi < X ≤ Xi- 0,6 × sbi Kurang
X ≤ Xi-1,8 × sbi Sangat Kurang
(Widoyoko, 2012:123)
Keterangan:
Xi (Rerata ideal) : ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal).
Sb1 (Simpangan baku ideal) : 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal).
X :  Skor empiris.
Sehingga didapatkan:
= ½ (Skor Maksimum Ideal + Skor Minimum Ideal)
= ½ (100 + 0)
= ½ (100)
= 50
= (Skor Maksimum Ideal – Skor Minimum Ideal)
= (100 – 0)
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B.1 Analisis Deskritif Pre Test
= 16,67
a. Kategori Sangat Baik
X > + 1,8 x
X > 50 + 1,8 x 16,67
X > 55 + 30
X > 80
b. Kategori Baik
+ 0,6 x < X ≤ + 1,8 x
50 + 0,6 x 16,67< X ≤ 50 + 1,8 x 16,67
50 + 10< X ≤ 50 + 30
60< X ≤ 80
c. Kategori Cukup
- 0,6 x < X ≤ + 0,6 x
50 - 0,6 x 16,67< X ≤ 50 + 0,6 x 16,67
50 - 10< X ≤ 50 + 10
40< X ≤ 60
d. Kategori Kurang
– 1,8 x < X ≤ - 0,6 x
50 – 1,8 x 16,67< X ≤ 50 - 0,6 x 16,67
50 - 30< X ≤ 50 - 10
20< X ≤ 40
e. Kategori Sangat Kurang
X ≤ - 1,8 x
X ≤ 50 - 1,8 x 16,67
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B.1 Analisis Deskritif Pre Test
X ≤ 50 - 30
X ≤ 20
Tabel Kategarosasi Keterampilan Proses Sains dengan Penentuan Interval
Rumus Klasifikasi
X > 80 Sangat Baik
60 < X ≤ 80 Baik
40 < X ≤ 60 Cukup
20 < X ≤ 40 Kurang
X ≤ 20 Sangat Kurang








1. Analisis statistik SPSS
2. Frekuensi tabel komulatif
Frequency Percent ValidPercent Cumulative Percent
Valid
30 4 20.0 20.0 20.0
40 4 20.0 20.0 40.0
50 3 15.0 15.0 55.0
60 2 10.0 10.0 65.0






























Analisis Deskriptif Keterampilan Proses Sains
80 2 10.0 10.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
3. Kategorisasi
Frequency Percent Valid Percent
Valid
Sangat baik
Baik 7 35.0 35.0
Cukup 5 25.0 25.0
Kurang 8 40.0 40.0
sangat kurang
Total 20 100.0 100.0
4. Diagram
a. Diagram Deskriptif
40 50 60 70 80 90 100




B.1 Analisis Deskritif Pre Test
b. Diagram Kategorisasi

















Kategorisasi Keterampilan Proses Sains
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ANALISIS DESKRIPTIF NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA
KELAS VIII SMP NEGERI 1 GALESONG SELATAN
POST TEST
A. Analisis Manual
1. Membuat tabel dalam bentuk data tunggal
Nilai Maksimum :100
Nilai Minimum : 40
N : 2
2. Menghitung Rata-rata ( )X= ∑ fiXi∑ fi





No Xi fI fI.Xi Xi-X Xi-X 2 fi Xi-X 2
1 100 5 500 21.50 462.25 2311.25
2 90 4 360 11.50 132.25 529
3 80 4 320 1.50 2.25 9
4 70 2 140 -8.50 72.25 144.5
5 60 1 60 -18.50 342.25 342.25
6 50 3 150 -28.50 812.25 2436.75
7 40 1 40 -38.50 1482.25 1482.25
Jumlah 490 20 1570 -59.50 3305.75 7255
B.2 Analisis Deskriptif Post Test 98
3. Standar Deviasi ( )
Sd=


































Menghitung Kofisien Variansi (KV)









6. Kategorisasi Keterampilan Proses Sains
Kategorisasi keterampilan proses sains dengan penentuan interval sebagai
berikut:
Rumus Klasifikasi
X >Xi+1,8 × sbi Sangat baik
Xi + 0,6 ×sbi < X ≤ Xi+1,8 × sbi Baik
Xi- 0,6 × sbi < X ≤ Xi + 0,6 × sbi Cukup
Xi-1,8 × sbi < X ≤ Xi- 0,6 × sbi Kurang
X ≤ Xi-1,8 × sbi Sangat Kurang
(Widoyoko, 2012:123)
Keterangan:
Xi (Rerata ideal) : ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal).
Sb1 (Simpangan baku ideal) : 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal).
X : Skor empiris.
Sehingga didapatkan:
= ½ (Skor Maksimum Ideal + Skor Minimum Ideal)
= ½ (100 + 0)
= ½ (100)
= 50
= (Skor Maksimum Ideal – Skor Minimum Ideal)
= (100 – 0)
= (100)
= 16,67
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a. Kategori Sangat Baik
X > + 1,8 x
X > 50 + 1,8 x 16,67
X > 55 + 30
X > 80
b. Kategori Baik
+ 0,6 x < X ≤ + 1,8 x
50 + 0,6 x 16,67< X ≤ 50 + 1,8 x 16,67
50 + 10< X ≤ 50 + 30
60< X ≤ 80
c. Kategori Cukup
- 0,6 x < X ≤ + 0,6 x
50 - 0,6 x 16,67< X ≤ 50 + 0,6 x 16,67
50 - 10< X ≤ 50 + 10
40< X ≤ 60
d. Kategori Kurang
– 1,8 x < X ≤ - 0,6 x
50 – 1,8 x 16,67< X ≤ 50 - 0,6 x 16,67
50 - 30< X ≤ 50 - 10
20< X ≤ 40
e. Kategori Sangat Kurang
X ≤ - 1,8 x
X ≤ 50 - 1,8 x 16,67
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X ≤ 50 - 30
X ≤ 20
Tabel Kategarosasi Keterampilan Proses Sains dengan Penentuan Interval
Rumus Klasifikasi
X > 80 Sangat Baik
60 < X ≤ 80 Baik
40 < X ≤ 60 Cukup
20 < X ≤ 40 Kurang
X ≤ 20 Sangat Kurang








1. Analisis statistic SPSS




Valid 40.00 1 5.0 5.0 5.0
50.00 3 15.0 15.0 20.0
60.00 1 5.0 5.0 25.0





























Analisis Deskriptif Keterampilan Proses
Sains
80.00 4 20.0 20.0 55.0
90.00 4 20.0 20.0 75.0
100.00 5 25.0 25.0 100.0







sangat baik 9 45.0 45.0 45.0
Baik 6 30.0 30.0 75.0
Cukup 4 20.0 20.0 95.0
Kurang
Sangat kurang
1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
4. Diagram
a. Diagram Deskriptif
30 40 50 60 70 80 90 100
nilai keterampilan proses sains
pretest
posttest
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b. Diagram Kategorisasi

















Kategorisasi Keterampilan Proses Sains







ANALISIS INFERENSIAL KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA
C.1. Uji Normalitas Data
C.2. Uji Hipotesis
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ANALISIS INFERENSIAL (UJI NORMALITAS) NILAI
KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA KELAS VIII SMP NEGERI 1
GALESONG SELATAN
A. UJI NORMALITAS PRE TEST
NilaiMaksimum : 80




Skor( ) S X = Fk∑Fi Z= x-x⑳SD Z tabel Fo x = 0,5-Ztabel = |− ( )|
1 80 2 2 0.1 1.54 0.4382 0.0618 -0.0382
2 70 5 7 0.35 0.98 0.3365 0.1635 -0.1865
3 60 2 9 0.45 0.4 0.1554 0.3446 -0.1054
4 50 3 12 0.6 -0.17 -0.0675 0.5675 -0.0325
5 40 4 16 0.8 -0.74 -0.2704 0.7704 -0.0296
6 30 4 20 1 -1.31 -0.4032 0.9032 -0.0968
MenentukannilaiDtabel = D(N)(α)=0,294
Dtabel = D(20)(0,05) =0,294
Keterangan:
JikaDhitung>Dtabelmaka data tidakterdistribusi normal
JikaDhitung<Dtabelmaka data terdistribusi normal
BerdasarkanhasilperhitungandiperolehnilaiDhitung=0,1865 danDtabel=0,294 padataraf
signifikan α =0,05, sehinggadisimpulkanbahwa data yang diperolehterdistribusi
normal.





N Percent N Percent N Percent
Keterampilanpr
osessains
Pretest 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%







pretest Mean 53.00 3.914
























a. Lilliefors Significance Correction
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B. UJI NORMALITAS POST TEST
Nilai Maksimum : 100





r( ) S X = Fk∑Fi Z= x-x⑳SD Z tabel Fo x = 0,5-Ztabel = |− ( )|
1 100 5 5 0.25 1.10 0.3643 0.1357 -0.1143
2 90 4 9 0.45 0.58 0.2190 0.2810 -0.1690
3 80 4 13 0.65 0.07 0.0279 0.4721 -0.1779
4 70 2 15 0.75 -0.43 -0.1664 0.6664 -0.0836
5 60 1 16 0.8 -0.94 -0.3264 0.8264 0.0264
6 50 3 19 0.95 -1.45 -0.4265 0.9265 -0.0235
7 40 1 20 1 -1.97 -0.4756 0.9756 -0.0244
MenentukannilaiDtabel = D(N)(α) =0,294
Dtabel = D(20)(0,05)=0,294
Keterangan:
JikaDhitung>Dtabelmaka data tidakterdistribusi normal
JikaDhitung<Dtabelmaka data terdistribusi normal
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BerdasarkanhasilperhitungandiperolehnilaiDhitung=0,1779 danDtabel=0,294 padataraf






N Percent N Percent N Percent
Keterampilanprosessain
s
Pretest 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%
Posttest 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%
Descriptives
Tes Statistic Std. Error
Keterampilan
Proses sains





















pretest .184 20 .073
posttest .181 20 .086
a. Lilliefors Significance Correction
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ANALISIS INFERENSIAL (UJI HIPOTESIS) NILAI KETERAMPILAN






Atau dituliskan sebagai berikut:
Keterangan:
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata keterampilan proses sains peserta didik
setelah diajar dengan model project based learning pada peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan.
Ha : Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan proses sains peserta didik
setelah diajar dengan model project based learning pada peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 1 Galesong Selatan.




3. Menentukan nilai ttabel pada α =0,05
Berdasarkan ttabel maka diperoleh nilai yang didapatkan dengan menggunakan
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1 70 90 6300 4900 8100
2 50 90 4500 2500 8100
3 80 100 8000 6400 10000
4 40 90 3600 1600 8100
5 30 70 2100 900 4900
6 40 80 3200 1600 6400
7 70 80 5600 4900 6400
8 40 80 3200 1600 6400
9 70 100 7000 4900 10000
10 30 80 2400 900 6400
11 50 40 2000 2500 1600
12 60 90 5400 3600 8100
13 60 50 3000 3600 2500
14 30 50 1500 900 2500
15 70 100 7000 4900 10000
16 80 100 8000 6400 10000
17 30 50 1500 900 2500
18 70 100 7000 4900 10000
19 50 60 3000 2500 3600
20 40 70 2800 1600 4900
Jumlah 1060 1570 87100 62000 130500
r =
n(∑XY) – (∑X)(∑Y)
[n(∑X2)- ∑X 2][n(∑Y2) -(∑Y)2]
r =
20 (87100) – (1060)(1570)
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6. Penarikan Kesimpulan (menggunakan uji dua pihak)
Jika diperoleh nilai -th<tt atau th>tt maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Sebaliknya, jika nilai -tt≤ th≤ tt maka H0 diterima dan Ha ditolak.
 Pihak kiri (-th<-tt)
tHitung TTabel
-6,81 -2,09
 Pihak kanan (th>tt)
tHitung TTabel
6,81 2,09
7. Analisis dengan SPSS
Paired Samples Test
Paired Differences
















D.1. Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP)
D.2. Lembar Keterlaksanaan Model Pembelajaran
D.3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
D.4. Lembar Observasi Peserta Dididk
D.5. Penilaia Proyek
D.6. Soal Pre Test
D.7. Soal Post Test
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
A. Identitas
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Galesong Selatan
Mata Pelajaran : IPA
Kelas : VIII
Materi Pokok : Alat-alat Optik
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit 2 kali pertemuan
B. Kompetensi
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran. Kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaaan,
dan budaya sekolah, denan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta
kebutuhan dan konsisi peserta didik.
1. Kompetensi Inti
1.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
1.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
1.3. Memahami pengetahuan (faktual konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak  mata.
1.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan  membuat)
dan ranah abstrak (menulis,  membaca, menghitung, menggambar, dan
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mengarang) sesuai dengan yang dipelajari  di sekolah dan sumber lain
yang sama  dalam sudut pandang/teori.
2. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1
1.1.Mengagumi keteraturan dan kompleksitas
ciptaana Tuhan tentang aspek fisik dan
kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan
peranan manusia dalam lingkungan serta
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran
agama yang dianutnya.
1.1.1. Dapat mengucap syukur atas
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa
yang beraneka ragam
1.1.2. Menyebutkan beberapa macam
kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa
2
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa
ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka;
kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan)
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan




untuk menjelaskan penglihatan manusia,
proses pembentukan bayangan dan prinsip
kerja alat optik.
3.11.1. Mendata berbagai macam alat





4.11.Membuat laporan hasil penyelidikan
tentangpembentukan bayangan pada cermin,
lensa, dan alat optik (Proyek).
4.11.1.Membuat proyek alat optik
sederhana berupa Lup
sederhana, periskop sederhana,




bayangan pada alat optik
sederhana
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C. Tujuan Pembelajaran
a) Pertemuan Pertama
1. Peserta didik mampu mendata berbagai macam alat optik yang dapat
ditemui peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
2. Peserta didik mampu mendeskripsikan prinsip kerja alat optik.
b) Pertemuan kedua
1. Peserta didik mampu membuat proyek alat optik sederhana berupa Lup
sederhana, dan gasing cakram warna sederhana
2. Peserta didik mampu melakukan percobaan untuk menyelidiki fungsi alat
optik sederhana
D. Materi Pembelajaran
Pengetahuan factual  Mata adalah sebuah alat optik
 Mata dapat melihat sebuah benda karena adanya pantulan
berkas cahaya
 Mata dan mikroskop merupakan alat-alat optik.
Konseptual  Alat-alat Optik
Prosedural Langkah kerja percobaan dan pembuatan alat lup sederhana dan
gasing cakram warna sederhana
Metakognitif Membuat proyek alat-alat optik sederhana (Lup sederhana dan
gasing cakram warna sederhana)
E. Materi Pembelajaran
1. ALAT OPTIK
Alat optik adalah alat-alat yang salah satu atau lebih komponennya
menggunakan benda optik, seperti: cermin, lensa, serat optik atau prisma.
2. PENERAPAN ALAT OPTIK
Penerapan alat optik dalam kehidupan sehari-hari di antaranya kamera
untuk memotret gambar, lup untuk melihat benda-benda agar terlihat lebih
jelas/besar, mikroskop untuk mengamati sel atau jaringan yang tidak dapat
teramati dengan mata telanjang.
3. MATA
Mata merupakan salah satu contoh alat optik, karena dalam
pemakaiannya mata membutuhkan berbagai benda-benda optik seperti lensa.
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 Kornea adalah bagian mata yang melindungi permukaan mata dari kontak
dengan udara luar.
 Iris adalah selaput tipis yang berfungsi untuk mengatur kebutuhan cahaya
dalam pembentukan bayangan.
 Lensa adalah bagian mata yang berfungsi untuk memfokuskan bayangan
pada retina.
 Retina berfungsi sebagai layar dalam menangkap bayangan benda, di
tempat ini terdapat simpul-simpul syaraf optik.
 Otot siliar berfungsi untuk mengatur daya akomodasi mata.
4. LUP
Lup adalah alat optik yang menggunakan lensa cembung untuk
melihat benda-benda kecil. Lup biasa digunakan untuk melihat nama-nama
jalan di peta yang tercetak sangat kecil, melihat gambar di perangko, dan
melihat komponen-komponen jam tangan yang kecil.
Bayangan yang dibentuk oleh lup memiliki sifat: maya, tegak,
dan diperbesar. Untuk itu benda harus diletakkan di Ruang I atau daerah
yang dibatasi oleh fokus dan pusat lensa atau cermin (antara f dan O),
dimana So < f.
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Ada dua cara bagaimana menggunakan lup yaitu:
1. Dengan cara mata berakomodasi maksimum
2. Dengan cara mata tidak berakomodasi
Mata Berakomodasi Maksimum
Mata berakomodasi maksimum yaitu cara memandang obyek pada titik
dekatnya (otot siliar bekerja maksimum untuk menekan lensa agar berbentuk
secembung-cembungnya).
Pada penggunaan lup dengan mata berakomodasi maksimum, maka
yang perlu diperhatikan adalah:
1. bayangan yang dibentuk lup harus berada di titik dekat mata/Punctum
Proksimum (PP)
2. benda yang diamati harus diletakkan di antara titik fokus dan lensa
3. kelemahan: mata cepat lelah
4. keuntungan: perbesaran bertambah (maksimum)
5. Sifat bayangan: maya, tegak, dan diperbesar
Mata Tak Berakomodasi
Mata tak berakomodasi yaitu cara memandang obyek pada titik jauhnya
(yaitu otot siliar tidak bekerja/rileks dan lensa mata berbentuk sepipih-pipihnya).
Pada penggunaan lup dengan mata tak berakomodasi, maka yang perlu
diperhatikan adalah:
1. maka lup harus membentuk bayangan di jauh tak hingga
2. benda yang dilihat harus diletakkan di titik fokus (So = f)
3. keuntungan: mata tak cepat lelah
4. Kerugian: perbesaran berkurang (minimum)
Pada mata berakomodasi maksimum
Si = -PP = -Sn
Perbesaran sudut atau perbesaran angular
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M = perbesaran sudut
PP = titik dekat mata dalam meter
f = Jarak focus lup dalam meter
Saat bayangan terbentuk di titik dekat mata, maka mata berakomodasi
maksimum. Jika ingin mengamati benda dengan lup tanpa berakomodasi,
maka benda diletakkan tepat di titik fokus lensa sehingga yang masuk ke mata
berupa sinar sejajar. Ini dikatakan mengamati dengan mata tidak
berakomodasi. Sketsa pembentukan bayangan oleh lup ditunjukkan pada
gambar berikut.
5. CAKRAM WARNA (DISPERSI)
Pelangi atau bianglala gejala optik dan meteorologi berupa cahaya beranek
a warna saling sejajar yang tampak di langit atau medium lainnya.
Cahaya matahari adalah cahaya polikromatik (terdiri dari banyak warna).
Warna putih cahaya matahari sebenarnya adalah gabungan dari berbagai cahaya
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dengan panjang gelombang yang berbeda-beda. Mata manusia sanggup mencerap
paling tidak tujuh warna yang dikandung cahaya matahari, yang akan terlihat
pada pelangi : merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan violet.
Penguraian cahaya (dispersi) yaitu merupakan penguraian cahaya
putih menjadi cahaya yang mempunyai bermacam-macam warna. Misanya
seperti pelangi, pelangi terjadi akibat dari cahaya matahari yang diuraikan




2. Gelembung air sabun yang terkena cahaya matahari tampak memiliki beragam
warna
3. Terjadinya halo yang seakan-akan mengelilingi bulan atau matahari
4. Cakram warna yang diputar akan membentuk warna putih
Cakram warna adalah alat sederhana berbentuk lingkaran disc dengan 7
segmen warna spektrum seperti susunan warna pelangi pada cakram tersebut.
Cakram dengan susunan warna ini merupakan hasil penemuan Isaac Newton
dimana saat itu Newton ingin membuktikan bahwa cahaya putih merupakan
fungsi kombinasi hasil dari tujuh warna tersebut.
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Alat cakram ini merupakan eksperimen sederhana yang dibuat Newton
dan bisa dicoba juga di rumah. Seperti yang telah plengdut jelaskan diatas bahwa
cakram kombinasi warna spektrum pada pelangi tersebut jika diputar akan
menghasilkan warna putih dimana prinsip kerja cakram mengikuti prinsip dispersi
cahaya. Fungsi penelitian Newton tersebut membuktikan bahwa cahaya berwarna
putih terdiri dari semua macam warna yang ada pada spektrum.
F. Pendekatan/Strategi/Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Scientific
2. Metode : Diskusi dan Eksperimen
3. Model : Project Based Learning
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
Papan tulis, Laptop
2. Alat dan Bahan
a. Alat dan bahan pembuatan alat optik Lup sederhana
No. Jenis Jumlah
1. Bola lampu yang tidak terpakai 1
2. Air jernih 1
3. Karet balon 1
4. Karet gelang 1
b. Alat dan bahan pembuatan alat optik gasing cakram warna sederhana
No. Jenis Jumlah
1. Karton berwarna putih 1
2. Kertas warna 7
3. Pensil 1




8. Gasing (Baybelt)/tali 1
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3. Sumber Belajar
a. Buku IPA SMP kelas VIII
b. LKPD
H. Langkah – langkah kegiatan pembelajaran
1. Pertemuan pertama (120 menit)
Tahap Pembelajaran
Langkah-Langkah Kegiatan











































































































































































































































2 Pertemuan Kedua (80 menit)
Tahap Pembelajaran
Langkah-Langkah Kegiatan
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I. Penilaian
Penilaian pemebalajaran peserta didik dilakukan penilaian keterampilan
proses sains pada saat sebelum pembelajaran (pretest) dan saat setelah
pembelajaran (posttest).
1. Penilaian Proses
a. Teknik penilaian : Tes dan Non tes
b. Bentuk instrumen : Soal dan Lembar observasi peserta didik
berdasarkan KPS
c. Instrumen : Terlampir
2. Penilaian produk
a. Teknik penilaian : Berdasarkan rubrik produk yang dibuat
b. Bentuk instrumen : Lembar penilaian produk
c. Instrumen : Terlampir
Galesong, 2 Mei 2018
Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa Peneliti
Drs. Idrus Ramli., S.Pd., M.Pd Asri Wahyuni
NIP. 19651216 199802 1 001 NIM. 20600114067
Disetujui,
Kepala Sekolah
D.1.Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) 127
Hamsyah, S.Pd., M.M.
NIP.19681231 199003 1 036
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D.2.Lembar Keterlaksanaan Model Pembelajaran
LEMBAR KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
Format Pengamatan Pelaksanaan Praktek Pembelajaran
SMP Negeri 1 Galesong Selatan
Nama Observer : Drs. Idrus Ramli, S.Pd., M.Pd
Kelas : VIII C
Mata Pelajaran : IPA (Fisika)
Model Pembelajaran : Project Based Learning (PjBL)
Petunjuk:
Berikan tanda () pada kolom Ya apabila aspek yang diamati terlaksana
Berikan tanda () pada kolom Tidak apabila aspek yang diamati tidak terlaksana
Aspek yang diamati Ya Tidak
Kegiatan Pendahuluan
Penentuan Pertanyaan Mendasar
1. Guru memberi motivasi keapada peserta didik untuk
memusatkan perhatian pada topik alat-alat optik
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti
Mendesain Perencanaan Proyek
3. Guru membimbing peserta didik menyusun proyek
sederhana berupa alat-alat optik lup sederhana, periskop
sederhana dan gasing warna dalam sebuah kelompok
dengan tahapan :
3. Guru membentuk kelompok (satu kelompok terdiri
atas 4 – 5 peserta didik).
4. Guru memberikan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) untuk proyek sederhana yang akan mereka
kerjakan.
4. Guru membimbing peserta didik merancang langkah-
langkah kegiatan penyelesaian proyek dari awal sampai
akhir beserta pengelolaannya
128
D.2.Lembar Keterlaksanaan Model Pembelajaran
5. Guru membimbing peserta didik dalam perencanaan
sumber/bahan/alat yang dapat mendukung penyelesaian
tugas proyek
Menyusun Jadwal
6. Guru dan peserta didik melakukan kesepakatan
penyelesaian proyek sederhana alat-alat optik  sederhana
Memonitor Peserta Didik Dan Kemajuan Proyek
7. Guru memonitor peserta didik dan kemajuan proyek
yang mereka lakukan.
Menguji Hasil
8. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk




9. Guru meriview hasil kegitan pembelajaran
10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengemukakan pengalamannya selama
menyelesaikan tugas proyek
Galesong, 2 Mei 2018
Observer
Guru Mata pelajaran IPA
Drs. Idrus Ramli., S.Pd., M.Pd,
NIP. 19651216 199802 1 001
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D.3. Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD)
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK






Judul Percobaan : Membuat Alat-Alat Optik Sederhana
Tugas I: Membuat Lup Sederhana
Peserta didik diberikan sebuah tugas proyek membuat alat optik lup sederhana
dengan tujuan:Peserta didik mampu merumuskan masalah, merencanakan
percobaan, menggunakan alat dan bahan, mengklasifikasikan/mengelompokkan
dan menarik kesimpulan.
Buatlah suatu rumusan masalah mengenai pembuatan proyek alat optik lup








D.3. Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD)
Amati dan identifikasi kembali alat dan bahan yang akan digunakan dalam













Berdasarkan rancangan pembuatan produk yang telah dibuat dan alat
dan bahan yang digunakan, tulislah langkah-langkah kerja dalam
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Berdasarkan proyek alat optik lup sederhanayang telah dibuat, tulislah













Kelompokkan Alat dan Bahan pembuatan alat optik lup sederhana
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Berdasarkan dari hasil pembuatan proyek alat optik lup sederhana dan
percobaan yang telah kamu lakukan, buatlah kesimpulan berdasarkan
rumusan masalah dan hubungkan dengan konsep alat optik secara umum!
Menarik Kesimpulan
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Tugas II: Membuat Cakram Warna Sederhana
Peserta didik diberikan sebuah tugas proyek membuat alat optik cakram warna
sederhana dengan tujuan:Peserta didik mampu merumuskan masalah,
merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan,
mengklasifikasikan/mengelompokkan dan menarik kesimpulan
Buatlah suatu rumusan masalah mengenai pembuatan proyek alat optik






Amati dan identifikasi kembali alat dan bahan yang akan digunakan dalam
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4. …………………………………………………………………………
5. …………………………………………………………………………
Berdasarkan rancangan pembuatan produk yang telah dibuat dan alat
dan bahan yang digunakan, tulislah langkah-langkah kerja dalam












Berdasarkan proyek alat optik cakram warnasederhana yang telah dibuat,
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Kelompokkan Alat dan Bahan pembuatan alat optik cakram












D.3. Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD)
Berdasarkan dari hasil pembuatan proyek alat optik cakram
warnasederhana dan percobaan yang telah kamu lakukan, buatlah
kesimpulan berdasarkan rumusan masalah dan hubungkan dengan konsep
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LEMBAR OBSERVASI
KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK DALAM PEMBUATAN




Sekolah : SMP NEGERI 1 GALESONG SELATAN
Petunjuk : Berilah tanda () pada kolom sesuai dengan pengamatan
1. Rubrik: Mengajukan Pertanyaan
Diberikan sebuah tugas proyek membuat alat optik lup sederhana dan peserta
didik dapat membuat sebuah rumusan masalah dengan kriteria:
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Rumusan masalah sesuai dengan judul dan tujuanpercobaan membuat alat optik lup sederhana
2. Rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk tanya
3. Rumusan masalah disertai dengan tanda tanya diakhirkalimat
4. Menggunakan bahasayang sesuai dengan EYD
Skor
Rubrik: Pemberian skor keterampilan mengajukan pertanyaan
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Memenuhi 4 kriteria mengajukan pertanyaan 4
Memenuhi 3 kriteria mengajukan pertanyaan 3
Memenuhi 2 kriteria mengajukan pertanyaan 2
Memenuhi 1 kriteria mengajukan pertanyaan 1
Tidak ada kriteria terpenuhi 0
Skor Peserta Didik
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2. Rubrik: Merencanakan/melakukan Percobaan
Diberikan sebuah tugas proyek membuat alat optik lup sederhana dan peserta
didik dapat membuat sebuah rencana membuat proyek alat optik lup sederhana
dan melakukan percobaan dengan kriteria:
a. Menentukan alat dan bahan:
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Mengetahui semua alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat alat optik lup sederhana 4
Mengetahui 3 alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat alat optik lup sederhana 3
Mengetahui 2 alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat alat optik lup sederhana 2
Mengetahui hanya 1 alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat alat optik lup sederhana 1
Tidak mengetahui alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat alat optik lup sederhana 0
Skor Peserta Didik
b. Menentukan langkah kerja:
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Mengetahui semua langkah kerja dalam membuat alat
optik lup sederhana secara berurut 4
Mengetahui 3 langkah kerja dalam membuat alat optik
lup sederhana secara berurut 3
Mengetahui 2 langkah kerja dalam membuat alat optik
lup sederhana secara berurut 2
Mengetahui hanya 1 langkah kerja dalam membuat alat
optik lup sederhana 1
Tidak engetahui langkah kerja dalam membuat alat optik
lup sederhana 0
Skor Peserta Didik
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3. Menggunkan Alat dan Bahan
Berdasarkan alat dan bahan membuat alat optik lup sederhana peserta didik
menggunakan alat dan bahan dengan kriteria:
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Mengetahui semua fungsi alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat alat optik lup sederhana 4
Mengetahui 3 fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat alat optik lup sederhana 3
Mengetahui 2 fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat alat optik lup sederhana 2
Mengetahui hanya 1 fungsi alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat alat optik lup sederhana 1
Tidak mengetahui fungsi alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat alat optik lup sederhana 0
Skor Peserta Didik
4. Menggolongkan/mengelompokkan
Berdasarkan sifat dan karakteristik alat optik lup sederhana peserta didik dapat
mengelompokkan/ menggolongkan alat-alat optik dengan kriteria:
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Dapat mengelompokkan berdasarkan karakteristik alat
optik lup sebagai contoh pembiasan cahaya
2. Dapat mengelompokkan berdasarkan karakteristik alat
optik lup sebagai kaca pembesar
3. Dapat mengelompokkan berdasarkan karakteristik
cakram warna sebagai contoh penguraian cahaya
4. Dapat mengelompokkan perbedaan masing-masing
setiap alat yang disediakan
Skor
Rubrik: Pemberian skor keterampilan proses sains mengelompokkan/
menggolongkan
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Memenuhi 4 kriteria menggolongkan/mengelompokkan 4
Memenuhi 3 kriteria menggolongkan/mengelompokkan 3
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Memenuhi 2 kriteria menggolongkan/mengelompokkan 2
Memenuhi 1 kriteria menggolongkan/mengelompokkan 1
Tidak ada kriteria terpenuhi 0
Skor Peserta Didik
5. Menarik Kesimpulan
Dari hasil percobaan yang dilakukan peserta didik dalam membuat sebuah proyek
alat optik lup sederhana, peserta didik menarik kesimpulan dengan kriteria:
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Kesimpulan yang dibuat berdasarkan bukti-bukti darihasil pengamatan pembuatan alat optik lup sederhana
2.
Kesimpulan yang dibuat dihubungkan dengan konsep
materi pembuatan alat optik lup sederhana dan lup
secara umum
3. Kesimpulan yang dibuat berdasarkan rumusan masalahyang telah diajukan
4. Menggunakan bahasayang sederhana sesuai denganEYD
Rubrik : Pemberian skor keterampilan proses sains menarik kesimpulan
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Memenuhi 4 kriteria menarik kesimpulan 4
Memenuhi 3 kriteria menarik kesimpulan 3
Memenuhi 2 kriteria menarik kesimpulan 2
Memenuhi 1 kriteria menarik kesimpulan 1
Tidak ada kriteria terpenuhi 0
Skor Peserta Didik
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LEMBAR OBSERVASI
KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK DALAM PEMBUATAN




Sekolah : SMP NEGERI 1 GALESONG SELATAN
Petunjuk : Berilah tanda () pada kolom sesuai dengan pengamatan
1. Rubrik: Mengajukan Pertanyaan
Diberikan sebuah tugas proyek membuat alat optik cakram warna sederhana dan
peserta didik dapat membuat sebuah rumusan masalah dengan kriteria:
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Rumusan masalah sesuai dengan judul dan tujuanpercobaan membuat alat optik cakram warna sederhana
2. Rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk tanya
3. Rumusan masalah disertai dengan tanda tanya diakhirkalimat
4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan EYD
Skor
Rubrik : Pemberian skor keterampilan mengajukan pertanyaan
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Memenuhi 4 kriteria mengajukan pertanyaan 4
Memenuhi 3 kriteria mengajukan pertanyaan 3
Memenuhi 2 kriteria mengajukan pertanyaan 2
Memenuhi 1 kriteria mengajukan pertanyaan 1
Tidak ada kriteria terpenuhi 0
Skor Peserta Didik
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2. Rubrik: Merencanakan/melakukan Percobaan
Diberikan sebuah tugas proyek membuat alat optik cakram warna sederhana dan
peserta didik dapat membuat sebuah rencana membuat proyek alat optik cakram
warna sederhana dan melakukan percobaan dengan kriteria:
a. Menentukan alat dan bahan:
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Mengetahui semua alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat alat optik cakram warna sederhana 4
Mengetahui kurang dari 7 alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat alat optik cakram warna sederhana 3
Mengetahui kurang dari 5 alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat alat optik cakram warna sederhana 2
Mengetahui kurang dari 2 alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat alat optik cakram warna sederhana 1
Tidak mengetahui alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat alat optik cakram warna sederhana 0
Skor Peserta Didik
b. Menentukan langkah kerja:
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Mengetahui semua langkah kerja dalam membuat
alat optik cakram warna sederhana secara berurut 4
Mengetahui 6 langkah kerja dalam membuat alat
optik cakram warna sederhana secara berurut 3
Mengetahui 4 langkah kerja dalam membuat optik
cakram warna sederhana secara berurut 2
Mengetahui hanya 2 langkah kerja dalam
membuat alat optik cakram warna sederhana 1
Tidak engetahui langkah kerja dalam membuat
alat optik cakram warna sederhana 0
Skor Peserta Didik
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3. Rubrik: Menggunkan Alat dan Bahan
Berdasarkan alat dan bahan membuat alat optik cakram warna sederhana peserta
didik menggunakan alat dan bahan dengan kriteria:
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Mengetahui semua fungsi alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat alat optik cakram warna sederhana 4
Mengetahui 6 fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat alat optik cakram warna sederhana 3
Mengetahui 4 fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat alat optik cakram warna sederhana 2
Mengetahui hanya 2 fungsi alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat alat optik cakram warna sederhana 1
Tidak mengetahui fungsi alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat alat optik cakram warna sederhana 0
Skor Peserta Didik
4. Menggolongkan/mengelompokkan
Berdasarkan sifat dan karakteristik alat optik cakram warna sederhana peserta
didik dapat mengelompokkan/ menggolongkan alat-alat optik dengan kriteria:
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Dapat mengelompokkan berdasarkan karakteristik alat
optik lup sebagai contoh pembiasan cahaya
2. Dapat mengelompokkan berdasarkan karakteristik alat
optik lup sebagai kaca pembesar
3. Dapat mengelompokkan berdasarkan karakteristik
cakram warna sebagai contoh penguraian cahaya
4. Dapat mengelompokkan perbedaan masing-masing
setiap alat yang disediakan
Skor
Rubrik: Pemberian skor keterampilan proses sains mengelompokkan/
menggolongkan
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Memenuhi 4 kriteria menggolongkan/mengelompokkan 4
Memenuhi 3 kriteria menggolongkan/mengelompokkan 3
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Memenuhi 2 kriteria menggolongkan/mengelompokkan 2
Memenuhi 1 kriteria menggolongkan/mengelompokkan 1
Tidak ada kriteria terpenuhi 0
Skor Peserta Didik
5. Menarik Kesimpulan
Dari hasil percobaan yang dilakukan peserta didik dalam membuat sebuah proyek
alat optik cakram warna sederhana, peserta didik menarik kesimpulan dengan
kriteria:
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1.
Kesimpulan yang dibuat berdasarkan bukti-bukti dari
hasil pengamatan pembuatan alat optik cakram warna
sederhana
2.
Kesimpulan yang dibuat dihubungkan dengan konsep
materi pembuatan alat optik cakram warna sederhana
tentang penguraian cahaya
3. Kesimpulan yang dibuat berdasarkan rumusan
masalah yang telah diajukan
4. Menggunakan bahasa yang sederhana sesuai denganEYD
Rubrik : Pemberian skor keterampilan proses sains menarik kesimpulan
Kriteria Penskoran Skor Asesmen
Memenuhi 4 kriteria menarik kesimpulan 4
Memenuhi 3 kriteria menarik kesimpulan 3
Memenuhi 2 kriteria menarik kesimpulan 2
Memenuhi 1 kriteria menarik kesimpulan 1
Tidak ada kriteria terpenuhi 0
Skor Peserta Didik
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK
No Kelompok Nama Aspek Penialaian









4 Menggunakan Alat dan Bahan
5 Menarik Kesimpulan
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RUBRIK PENILAI PRODUK ALAT OPTIK LUP SEDERHANA
Kelompok :
Anggota Kelompok :
Berilah tanda centang () dari hasil proyek yang dibuat oleh peserta didik yang
sesuai dengan kriteria alat-alat optik sederhana
Berdasarkan hasil proyek yang dibuat oleh peserta didik, maka alat-alat optik tersebut
dapat di nilai dengan penilaian/penskoran dan kriteria sebagai berikut:
6. Rubrik: Desain alat Optik Lup sederhana
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
5. Rancangan Lup sederhana dibuat sesuai dengan fungsinya
6. Rancangan Lup sederhana dibuat sesuai dengan bahan
yang tersedia
7. Rancangan Lup sederhana dilengkapi dengan keterangan
8. Rancangan lup sederhana dibuat dengan rapi
Rubrik: Pemberian skor desain Lup sederhana
Kriteria Penskoran Skor Asesmen Tingkat Kriteria
Memenuhi 4 kriteria 4 Sangat baik
Memenuhi 3 kriteria 3 Baik
Memenuhi 2 kriteria 2 Cukup
Memenuhi 1 kriteria 1 Kurang
Tidak memenuhi kriteria 0 Tidak baik
7. Rubrik: Teknis alat Optik Lup sederhana
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Ada kesesuaian dengan besar Lup sederhana yang dibuat
2. Lup sederhana dibuat dengan kokoh sebagai kaca pembesar
3. Bola lampu dan karet balon merekat dengan baik (erat)
4. Bola lampu yang digunakan membentuk lensa cembung
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Rubrik: Pemberian skor teknis Lup sederhana
Kriteria Penskoran Skor Asesmen Tingkat Kriteria
Memenuhi 4 kriteria 4 Sangat baik
Memenuhi 3 kriteria 3 Baik
Memenuhi 2 kriteria 2 Cukup
Memenuhi 1 kriteria 1 Kurang
Tidak memenuhi kriteria 0 Tidak baik
8. Rubrik: Estetika alat Optik Lup sederhana
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Lup sederhana dibuat dalam keadaan bening
2. Air yang digunakan jernih
3. Bola lampu yang digunakan bersih
4. Bola lampu yang digunakan tidak retak
Rubrik: Pemberian skor estetika Lup sederhana
Kriteria Penskoran Skor Asesmen Tingkat Kriteria
Memenuhi 4 kriteria 4 Sangat baik
Memenuhi 3 kriteria 3 Baik
Memenuhi 2 kriteria 2 Cukup
Memenuhi 1 kriteria 1 Kurang
Tidak memenuhi kriteria 0 Tidak baik
9. Rubrik: Fungsi alat Optik Lup sederhana
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Lup sedehana dapat berfungsi sebagai kaca pembesar
2. Gambar yang diperbesar tampak dengan jelas
3. Lup sederhana dapat menghasilkan sifat bayangan lup
secara umum
4. Lup sederhana telah diuji coba
Rubrik: Pemberian skor fungsi Lup sederhana
Kriteria Penskoran Skor Asesmen Tingkat Kriteria
Memenuhi 4 kriteria 4 Sangat baik
Memenuhi 3 kriteria 3 Baik
Memenuhi 2 kriteria 2 Cukup
Memenuhi 1 kriteria 1 Kurang
Tidak memenuhi kriteria 0 Tidak baik
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Berilah tanda centang () dari hasil proyek yang dibuat oleh peserta didik yang
sesuai dengan kriteria alat-alat optik sederhana
Berdasarkan hasil proyek yang dibuat oleh peserta didik, maka alat-alat optik tersebut
dapat di nilai dengan penilaian/penskoran dan kriteria sebagai berikut:
1. Rubrik: Desain alat optik cakram warna sederhana
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Rancangan cakram warna sederhana dibuat sesuai dengan
fungsinya
2. Rancangan cakram warna sederhana dibuat sesuai dengan
bahan yang tersedia
3. Rancangan cakram warna sederhana dilengkapi dengan
keterangan
4. Ada kesesuaian antara ukuran dan gambar desain
Rubrik: Pemberian skor desain cakram warna sederhana
Kriteria Penskoran Skor Asesmen Tingkat Kriteria
Memenuhi 4 kriteria 4 Sangat baik
Memenuhi 3 kriteria 3 Baik
Memenuhi 2 kriteria 2 Cukup
Memenuhi 1 kriteria 1 Kurang
Tidak memenuhi kriteria 0 Tidak baik
2. Rubrik: Teknis alat optik cakram warna sederhana
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Ada kesesuaian antara ukuran gasing cakram warna
2. Cakram warna sederhana dibuat dengan membentuk lingkaran
sempurna
3. Karton yang ditempel merekat dengan baik (erat) dan tali
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cakram dipasang dengan kokoh
4. Karton yang ditempel sesuai warna spektrumcahaya secara
berturut-turut
Rubrik: Pemberian skor teknis cakram warna sederhana
Kriteria Penskoran Skor Asesmen Tingkat Kriteria
Memenuhi 4 kriteria 4 Sangat baik
Memenuhi 3 kriteria 3 Baik
Memenuhi 2 kriteria 2 Cukup
Memenuhi 1 kriteria 1 Kurang
Tidak memenuhi kriteria 0 Tidak baik
3. Rubrik: Estetika alat optik cakram warna sederhana
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Gasing cakram warna menggunakan baybelt
2. Kertas warna spektrum cahaya sangat jelas
3. Cakram warna sederhana dibuat dengan membentuk
lingkaran sempurna
4. Kertas warna digunting dengan rapi
Rubrik: Pemberian skor estetika cakram warna sederhana
Kriteria Penskoran Skor Asesmen Tingkat Kriteria
Memenuhi 4 kriteria 4 Sangat baik
Memenuhi 3 kriteria 3 Baik
Memenuhi 2 kriteria 2 Cukup
Memenuhi 1 kriteria 1 Kurang
Tidak memenuhi kriteria 0 Tidak baik
4. Rubrik: Fungsi alat optik cakram warna sederhana
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak
1. Cakram warna  dapat berfungsi sebagai pembuktian
penguraian cahaya
2. Cakram warna yang dibuat dapat berputar
3. Tali/bayblet yang digunakan tidak putus pada saat cakram
warna diputar
4. Cakram warna sederhana telah diuji coba
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Rubrik: Pemberian skor fungsi cakram warnasederhana
Kriteria Penskoran Skor Asesmen Tingkat Kriteria
Memenuhi 4 kriteria 4 Sangat baik
Memenuhi 3 kriteria 3 Baik
Memenuhi 2 kriteria 2 Cukup
Memenuhi 1 kriteria 1 Kurang
Tidak memenuhi kriteria 0 Tidak baik




SEKOLAH : SMP NEGERI 1 GALESONG SELATAN
Pilihlah jawaban yang benar dari pertanyaan soal dibawah ini dengan memberi
tanda silang (X) pada pilihan jawaban A, B, C dan D
1. Dilakukan sebuah pembuatan proyek untuk membuat alat optik cakram warna
sederhana. Pembuatan proyek yang akan dilakukan tersebut bertujuan untuk
membuktikan peristiwa penguraian cahaya, maka rumusan masalah yang tepat
pada percobaan tersebut adalah …
A. Apa itu cakram warna sederhana?
B. Bagaimana cara membuktikan peristiwa penguraian cahaya?
C. Bagaimana melakukan sebuah percobaan?
D. Bagaimana cara membuat proyek?
2. Berikut ini adalah ciri-ciri Lup sederhana
1) Dapat memperbesar benda-benda kecil seperti tulisan yang sangat kecil
2) Dibuat dari, bola lampu bekas, air, karet balon dan karet gelang
3) Merupakan alat optik sederhana
4) Dapat digunakan untuk melihat benda-benda yang sangat jauh
5) Merupakan peristiwa pembiasan cahaya
Ciri-ciri tersebut yang menunjukkan ciri lup sederhana yang tepat ditunjukkan oleh
nomo
A. 1, 2, 3
B. 1, 3, 5
C. 1, 3, 4
D. 2, 3, 5
3. Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat gasing cakram warna adalah….
A. Karton berwarna putih, kertas warna (merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila,
dan ungu), jangka, pensil, lem kertas, gunting, gangsing (baybelt), penggaris
B. Kertas warna (merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu), jangka,
pensil, lem kertas, gunting, gangsing (baybelt), penggaris
C. Karton berwarna putih, jangka, pensil, lem kertas, gunting, gangsing
(baybelt), penggaris
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D. Karton berwarna putih, kertas warna (merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila,
dan ungu), jangk, penggaris
4. Dilakukan sebuah percobaan yang bertujuan untuk membuat alat optik lup
sederhana. Berdasarkan tujuan percobaan yang akan dilakukan, maka rumusan
masalah yang tepat pada percobaan tersebut adalah …
A. Bagaimana membuat alat optik lup sederhana?
B. Apa cara membuat alat optik Lup sedrhana?
C. Bagaimana langkah-langkah membuat alat optik lup sederhana?
D. Apa saja cara membuat alat otiik lup sedrhana
5. Berikut langkah kerja membuat alat optik:
1) Lubangi bagian belakang bola lampu
2) Bersihkan bagian dalamnya hingga bersih!
3) Masukkan air bening ke dalam bola lampu, tutup bagian belakangnya dengan
menggunakan karet bekas balon mainan dan ikatlah karet tersebut dengan
menggunakan karet gelang.




D. Cakram warna sederhana
6. Berikut ini adalah alat dan bahan pembuatan alat optik lup sederhana, kecuali




7. Berikut ini adalah alat yang digunakan dalam pembuatan alat optik sederhana
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1 2 3 4
1 2 3 4
Pengelompokan alat dan Bahan yang tepat mengenai pembuatan alat optik lup
sederhana dan alat optik cakram warna sederhana berdasarkan karakteristik dan
perbedaan masing-masing adalah
A. 1 dan 2
B. 3 dan 2
C. 3 dan 1
D. 4 dan 4





Andi melakukan sebuah percobaan untuk membuat sebuah alat optik sederhana
dengan menggunakan alat dan bahan sederhana berupa bola lampu yang tidak
terpakai, air, karet gelang dan balon karet. Dari hasil pengamatan hal yang
menyebabkan benda yang kecil terlihat lebih besar adalah….
9. Dari hasil percobaan diatas maka hal yang menyebabkan benda yang kecil terlihat
lebih besar adalah ….
A. Jika menggunakan alat tersebut, kaca dari lampu bekas dan air yang
dimasukkan kedalam lampu tersebut jika di pakai untuk melihat benda
yang kecil akan nampak lebih besar dan jelas karena air dalam kaca dari lampu
tersebut berubah peran menjadi lensa cembung seperti lensa cembung pada lup
aslinya.
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B. Jika air yang dimasukkan kedalam lampu tersebut di pakai untuk melihat
benda yang kecil akan nampak lebih besar dan jelas karena air yang berada
didalam bola lampu dan bola lampu tidak berpengaruh
C. Jika kaca dari lampu bekas yang di pakai untuk melihat benda yang kecil akan
nampak lebih besar dan airtidak berpengaruh
D. Dari hasil pengamatan hal yang menyebabkan benda yang kecil terlihat lebih
besar adalah karena banyaknya air yang dimasukkan kedalam kaca dari lampu
bekas
10. Air yang dimasukkan dalam membuat lup sederhana berfungsi untuk…
A. Memperbesar tulisan yang sangat kecil
B. Berfungsi sebagai hiasan
C. Berfungsi untuk membersihkan bola lampu bekas
D. Untuk merubah peranan kaca menjadi lensa cembung layaknya lensa
cembung pada lup aslinya.




















































SEKOLAH : SMP NEGERI 1 GALESONG SELATAN
Pilihlah jawaban yang benar dari pertanyaan soal dibawah ini dengan memberi
tanda silang (X) pada pilihan jawaban A, B, C dan D
1. Dilakukan sebuah percobaan yang bertujuan untuk membuat alat optik lup
sederhana. Berdasarkan tujuan percobaan yang akan dilakukan, maka rumusan
masalah yang tepat pada percobaan tersebut adalah…
A. Bagaimana membuat alat optik lup sederhana?
B. Apa cara membuat alat optik Lup sedrhana?
C. Bagaimana langkah-langkah membuat alat optik lup sederhana?
D. Apa saja cara membuat alat otiik lup sedrhana
2. Dilakukan sebuah pembuatan proyek untuk membuat alat optik cakram warna
sederhana. Pembuatan proyek yang akan dilakukan tersebut bertujuan untuk
membuktikan peristiwa penguraian cahaya, maka rumusan masalah yang tepat
pada percobaan tersebut adalah …
A. Apa itu cakram warna sederhana?
B. Bagaimana cara membuktikan peristiwa penguraian cahaya?
C. Bagaimana melakukan sebuah percobaan?
D. Bagaimana cara membuat proyek?
3. Berikut ini adalah ciri-ciri Lup sederhana
1) Dapat memperbesar benda-benda kecil seperti tulisan yang sangat kecil
2) Dibuat dari, bola lampu bekas, air, karet balon dan karet gelang
3) Merupakan alat optik sederhana
4) Dapat digunakan untuk melihat benda-benda yang sangat jauh
5) Merupakan peristiwa pembiasan cahaya
Ciri-ciri tersebut yang menunjukkan ciri lup sederhana yang tepat ditunjukkan oleh
nomor
A. 1, 2, 3
B. 1, 3, 5
C. 1, 3, 4
D. 2, 3, 5
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4. Berikut ini adalah alat yang digunakan dalam pembuatan alat optik sederhana
































1 2 3 4
1 2 3 4
Pengelompokan alat dan Bahan yang tepat mengenai pembuatan alat optik lup
sederhana dan alat optik cakram warna sederhana berdasarkan karakteristik dan
perbedaan masing-masing adalah
A. 1 dan 2
B. 3 dan 2
C. 3 dan 1
D. 4 dan 4
5. Berikut ini adalah alat dan bahan pembuatan alat optik lup sederhana, kecuali




6. Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat gasing cakram warna adalah….
A. Karton berwarna putih, kertas warna (merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila,
dan ungu), jangka, pensil, lem kertas, gunting, gangsing (baybelt), penggaris
B. Kertas warna (merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu), jangka,
pensil, lem kertas, gunting, gangsing (baybelt), penggaris
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C. Karton berwarna putih, jangka, pensil, lem kertas, gunting, gangsing
(baybelt), penggaris
D. Karton berwarna putih, kertas warna (merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila,
dan ungu), jangk, penggaris
7. Berikut langkah kerja membuat alat optik:
1) Lubangi bagian belakang bola lampu
2) Bersihkan bagian dalamnya hingga bersih!
3) Masukkan air bening ke dalam bola lampu, tutup bagian belakangnya dengan
menggunakan karet bekas balon mainan dan ikatlah karet tersebut dengan
menggunakan karet gelang.




D. Cakram warna sederhana
8. Air yang dimasukkan dalam membuat lup sederhana berfungsi untuk…
A. Memperbesar tulisan yang sangat kecil
B. Berfungsi sebagai hiasan
C. Berfungsi untuk membersihkan bola lampu bekas
D. Untuk merubah peranan kaca menjadi lensa cembung layaknya lensa
cembung pada lup aslinya.





Andi melakukan sebuah percobaan untuk membuat sebuah alat optik
sederhana dengan menggunakan alat dan bahan sederhana berupa bola lampu
yang tidak terpakai, air, karet gelang dan balon karet. Dari hasil pengamatan
hal yang menyebabkan benda yang kecil terlihat lebih besar adalah….
10. Dari hasil percobaan diatas maka hal yang menyebabkan benda yang kecil terlihat
lebih besar adalah….
a. Jika menggunakan alat tersebut, kaca dari lampu bekas dan air yang
dimasukkan kedalam lampu tersebut jika di pakai untuk melihat benda
yang kecil akan nampak lebih besar dan jelas karena air dalam kaca dari
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lampu tersebut berubah peran menjadi lensa cembung seperti lensa cembung
pada lup aslinya.
7) Jika air yang dimasukkan kedalam lampu tersebut di pakai untuk melihat
benda yang kecil akan nampak lebih besar dan jelas karena air yang berada
didalam bola lampu dan bola lampu tidak berpengaruh
8) Jika kaca dari lampu bekas yang di pakai untuk melihat benda yang kecil akan
nampak lebih besar dan airtidak berpengaruh
9) Dari hasil pengamatan hal yang menyebabkan benda yang kecil terlihat lebih
besar adalah karena banyaknya air yang dimasukkan kedalam kaca dari lampu
bekas
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ANALISIS VALIDASI DAN RELIABILITASINSTRUMEN
E.1. Analisis Validasi dan Reliabilitas Rencana Perangkat Pembelajaran
E.2. Analisis Validasi dan Reliabilitas Lembar Keterlaksanaan Model Pembeleajaran
E.3. Analisis Validasi dan Reliabilitas Lembar Kerja Peserta Didik
E.4. Analisis Validasi dan Reliabilitas Lembar Observasi Peserta Didik
E.5. Analisis Validasi dan Reliabilitas Penilaian Proyek
E.6. Analisis Validasi dan Reliabilitas Soal Pretest
E.7. Analisis Validasi dan Reliabilitas Soal Posttest
E.1. Analisis Validasi Dan Reliabilitas RPP 164
ANALLISIS VALIDSI RENCANA PERANGKAT PEBELAAJARAN
Validator:
1. A. Ferawati Djaffar, S.Si., M.Pd.





1 Petunjuk 1. Petunjuk dalam RPP dinyatakan
dengan jelas
4 3 5
2 Cakupan 1. Kategori aktivitas guru dan peserta
didik yang diamati dinyatakan
dengan jelas
2. Kategori aktivitas guru dan peserta
didik yang diamati termuat dengan
lengkap
3. RPP dilengkapi dengan identitas
sekolah
4. RPP memuat langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan model
project based learning
5. Materi RPP sesuai dan berkenaan
dengan konsep materi alat-alat
optik




















3 Bahasa 1. M.enggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia
2. Menggunakan kalimat/pernyataan
yang komunikatif
3. Menggunakan bahasa yang










4 Penilaian 1. Penilaian umum terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)




Total Skor 38 36 37
A. ANALISIS VALIDASI INSRTUMEN
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Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut:
Tabel:Kriteria tingkat kevalidan instrumen




2. Analisis Indeks Aiken
No.
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V
1 4 3 3 2 5 0,83
2 3 3 2 2 4 0,66
3 3 3 2 2 4 0,66
4 3 4 2 3 5 0,83
5 4 4 3 3 6 1
6 4 3 3 2 5 0,83
7 4 3 3 2 5 0,83
8 3 4 2 3 5 0,83
9 3 3 2 2 4 0,66
10 3 3 2 2 4 0,66










Jika V ≥ 0,4 maka instrumen dikatakan valid. Berdasarkan kategori kriteria
kevalidan maka dikatakan valid.
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B. ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN
1. Rumus Reliabilitas
R = 1- A-B
A+B
x 100%
Dengan kriteria tingkat reliabilitas sebagai berikut:
Tabel:Kriteria tingkat reliabilitas instrumen
Rentang Tingkat Reliabilitas











R = 1- A-B
A+B
x 100%
R = 1- 3,45-3,27
3,45+3,27
x 100%
R = 1- 0,18
6,27
x 100%
R = 1-0,02 x 100%
R = 0,98 x 100%
R = 98% atau R = 0,98 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,7 maka instrumen dikatakan reliabel. Berdasarkan kriteria kategori
reliabilitas maka dikatakan sangat reliabe
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E.2. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Keterlaksanaan Pembelajaran
LEMBAR KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
PROJECT BASED LEARNING
Validator:
1. A. Ferawati Djaffar, S.Si., M.Pd.












1. Kategori aktivitas guru yang
diamatai dinyatakan dengan
jelas
2. Kategori aktivitas guru yang
diamati termuat dengan
lengkap




































Total Skor 28 27 27,5
Rata-rata Skor 3,50 3,37 3,43
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E.2. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Keterlaksanaan Pembelajaran
A. ANALISIS VALIDASI INSRTUMEN




Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut:
Tabel:Kriteria tingkat kevalidan instrumen




2. Analisis Indeks Aiken
No.
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V
1 3 4 2 3 5 0,83
2 3 4 2 3 5 0,83
3 3 4 2 3 5 0,83
4 4 3 3 2 5 0,83
5 3 3 2 2 4 0,66
6 4 3 3 2 5 0,83
7 4 3 3 2 5 0,83












Jika V ≥ 0,4 maka instrumen dikatakan valid. Berdasarkan kategori kriteria
kevalidan maka dikatakan validasi sangat tinggi.
B. ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN
1. Rumus Reliabilitas
R = 1- A-B
A+B
x 100%
Dengan kriteria tingkat reliabilitas sebagai berikut:
Tabel:Kriteria tingkat reliabilitas instrumen
Rentang Tingkat Reliabilitas












E.2. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Keterlaksanaan Pembelajaran
R = 1- A-B
A+B
x 100%
R = 1- 3,50-3,37
3,50+3,37
x 100%
R = 1- 0,13
6,87
x 100%
R = 1-0,018 x 100%
R = 0,98 x 100%
R = 98% atau R = 0,98 (Sangat Reliabel)
Jika R >0 ,7 maka instrumen dikatakan reliabel. Berdasarkan kriteria kategori
reliabilitas maka dikatakan sangat reliabel.
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E.3. Analisis Validasi Dan Reliabilitas LKPD
ANALISIS VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Validator:
1. A. Ferawati Djaffar, S.Si., M.Pd.



















2. Soal sesuai dengan
aspek yang diukur





















































E.3. Analisis Validasi Dan Reliabilitas LKPD
sederhana dan
mudah dimengerti












Total Skor 39 37 34,5
Rata-rata Skor 3,54 3,36 3,13
A. ANALISIS VALIDASI INSRTUMEN




Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut:
Tabel:Kriteria tingkat kevalidan instrumen




E.3. Analisis Validasi Dan Reliabilitas LKPD
2. Analisis Indeks Aiken
No.
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V
1 4 3 3 2 5 0,83
2 3 3 2 2 4 0,66
3 4 3 3 2 5 0,83
4 4 3 3 2 5 0,83
5 4 4 3 3 6 1
6 4 3 3 2 5 0,83
7 4 4 3 3 6 1
8 3 4 2 3 5 0,83
9 3 3 2 2 4 0,66
10 3 4 2 3 5 0,83










Jika V ≥ 0,4 maka instrumen dikatakan valid. Berdasarkan kategori kriteria
kevalidan maka dikatakan validasi sangat tinggi.
B. ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN
1. Rumus Reliabilitas




E.3. Analisis Validasi Dan Reliabilitas LKPD
Dengan kriteria tingkat reliabilitas sebagai berikut:
Tabel:Kriteria tingkat reliabilitas instrumen
Rentang Tingkat Reliabilitas











R = 1- A-B
A+B
x 100%
R = 1- 3,54-3,36
3,54+3,36
x 100%
R = 1- 0,18
6,9
x 100%
R = 1-0,02 x 100%
R = 0,98 x 100%
R = 98% atau R = 0,98 (Sangat Reliabel)
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E.3. Analisis Validasi Dan Reliabilitas LKPD
Jika R > 0,7 maka insrumen dikatakan reliabel. Berdasarkan kriteria kategori
reliabilitas maka dikatakan sangat reliabel.
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E.4. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Lembar Observasi Siswa
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK
DALAM MEMBUAT ALAT-ALAT OPTIK SEDERHANA
Validator:
1. A. Ferawati Djaffar, S.Si., M.Pd.







1. Petunjuk dalam lembar observasi





1. Rubrik keterampilan proses sains
sesuai dengan indikator
keterampilan proses sains
2. Indikator keterampilan proses
sains sesuai aspek yang diukur
3. Indikator keterampilan proses
sains sesuai dan berkenaan
dengan materi alat-alat optik














3 Bahasa 4. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia
5. Menggunakan kalimat/pertanyaan
yang komunikatif
6. Menggunakan bahasa yang










4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar
observasi keterampilan proses






Total Skor 32 30 31
Rata-rata Skor 3,55 3,33 3,44
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E.4. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Lembar Observasi Siswa
A. ANALISIS VALIDASI INSRTUMEN




Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut:
Tabel:Kriteria tingkat kevalidan instrumen




2. Analisis Indeks Aiken
No.
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V
1 3 4 2 3 5 0,83
2 4 3 3 2 5 0,83
3 4 3 3 2 5 0,83
4 4 3 3 2 5 0,83
5 3 3 2 2 4 0,66
6 3 4 2 3 5 0,83
7 4 4 3 3 6 1
8 4 3 3 2 5 0,83












Jika V ≥ 0,4 maka instrumen dikatakan valid. Berdasarkan kategori kriteria kevalidan
maka dikatakan validasi sangat tinggi.
B. ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN
1. Rumus Reliabilitas
R = 1- A-B
A+B
x 100%
Dengan kriteria tingkat reliabilitas sebagai berikut:
Tabel: Kriteria tingkat reliabilitasinstrumen
Rentang Tingkat Reliabilitas













R = 1- A-B
A+B
x 100%
R = 1- 3,55-3,33
3,55+3,33
x 100%
R = 1- 0,22
6,88
x 100%
R = 1-0,03 x 100%
R = 0,97x 100%
R = 97% atau R = 0,97 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,7maka instrument dikatakan sangat reliabel. Berdasarkan kriteria kategori
reliabilitas maka dikatakan sangat reliabel.
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E.5. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Penilaian Proyek
ANALISIS VALIDASI
PENILAIAN PROYEK PESERTA DIDIK
Validator:
1. A. Ferawati Djaffar, S.Si., M.Pd.
2. A. Jusriana, S.Si., M.Pd.




























































Total Skor 27 25 26
Rata-rata Skor 3,37 3,12 3,25
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E.5. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Penilaian Proyek
A. ANALISIS VALIDASI INSRTUMEN




Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut:
Tabel:Kriteria tingkat kevalidan instrumen




2. Analisis Indeks Aiken
No. Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V
1 3 3 2 2 4 0,66
2 4 3 3 2 5 0,83
3 4 3 3 2 5 0,83
4 4 3 3 2 5 0,83
5 3 3 2 2 4 0,66
6 3 3 2 2 4 0,66
7 3 3 2 2 4 0,66












Jika V ≥ 0,4 maka instrumen dikatakan valid. Berdasarkan kategori kriteria kevalidan
maka dikatakan validasi sedang.
B. ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN
1. Rumus Reliabilitas
R = 1- A-B
A+B
x 100%
Dengan kriteria tingkat reliabilitas sebagai berikut:
Tabel:Kriteria tingkat reliabilitas instrumen
Rentang Tingkat Reliabilitas












E.5. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Penilaian Proyek
R = 1- A-B
A+B
x 100%
R = 1- 3,37-3,12
3,37+3,12
x 100%
R = 1- 0,25
6,49
x 100%
R = 1-0,03 x 100%
R = 0,97 x 100%
R = 97% atau R = 0,97 (Reliabel)
Jika R > 0,7 maka instrument dikatakan reliabel. Berdasarkan kriteria kategori
reliabilitas maka dikatakan sangat reliabel.
E.6. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Pretest 182
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN








Skor Validator Rata-Rata Relevansi Kode Relavansi KET




 3 3 3 kuat D
2  3 3 3 kuat D
3  4 3 3,5 kuat D
4  4 4 4 kuat D
5  4 4 4 kuat D
6  4 4 4 kuat D
7  4 3 3,5 kuat D
8  3 3 3 kuat D
9  4 4 4 kuat D
10  4 4 4 kuat D
Total Skor - 37 35 36
Rata-Rata Skor - 3,70 3,50 3,60
E.6. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Pretest 183
Keterangan aspek keterampilan proses sains:
1* = Mengajukan Pertanyaan
2* = Mengelompokkan/mengklasifikasikan
3* =Merencanakan Percobaan
4* = Menggunakan Alat dan Bahan
5* = Menarik Kesimpulan
OLEH  VALIDATOR
No Nama Validator
1 A. Ferawati Djaffar, S.Si., M.Pd.
2 A. Jusriana, S.Si., M.Pd.







Lemah (1,2) A B
Validator II
Kuat (3,4) C D
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-lemah atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka relevansi kuat-lemah atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi lemah-kuat atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategori B = 0 Relevansi kategori D = 10
E.6. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Pretest 185
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas







Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga
instrumendapat digunakan selanjutnya.
E.7. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Posttest 186
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS POSTTEST





















 3 3 3 kuat D
2  4 3 3.5 kuat D
3  4 4 4 kuat D
4  4 3 3,5 kuat D
5  3 3 3 kuat D
6  4 4 4 kuat D
7  3 3 3 kuat D
8  4 3 3,5 kuat D
9  4 4 4 kuat D
10  3 3 3 kuat D
Total Skor - 36 33 27,5
Rata-Rata Skor - 3,60 3,30 2,75
E.7. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Posttest 187
1* = Mengajukan Pertanyaan
2* = Mengelompokkan/mengklasifikasikan
3* =Merencanakan percobaan
4* = Menggunakan alat dan bahan
5* = Menarik Kesimpulan
OLEH  VALIDATOR
No Nama Validator
1 A. Ferawati Djaffar, S.Si., M.Pd.
2 A. Jusriana, S.Si., M.Pd.







Lemah (1,2) A B
Validator II
Kuat (3,4) C D
5. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-lemah atau A.
6. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka relevansi kuat-lemah atau B.
7. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi lemah-kuat atau C.
8. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategori B = 0 Relevansi kategori D = 10
E.7. Analisis Validasi Dan Reliabilitas Posttest 189
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas
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